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ABSTRAK

PENERAPAN METODE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN
SISWA DALAM MATA PEMBELAJARAN IPSSISWA KELASV SDN 97
REJANG LEBONG

PELA LUSITASARI
NIM:14591036

Penelitian ini dilaksanakan di kelasV SDN 97 Rejang Lebong , di SD tersebut
tingkat keaktifan siswa masih rendah khususnya di kelas V. dimana di sana siswanya
masih banyak yang kurang aktif saat belgjar adanya siswa yang mengobrol saat
belgar dikelas, ada juga yang asik bermain sendiri di kelas ( Mencoret buku catatan,
menggangu teman lain) hal tersebut dapat dilihat saat peneliti melakukan observasi
peneliti mencoba menggunakan metode jigsaw untuk dijadikan suatu metode yang
dapat meningkatkan keaktifan belgjar siswa yang berdampak pada meningkatnya
hasil belgar pada siswa kelas V SD Negeri 97 Rglang Lebong dengan penggunaan
metode Jigsaw. Tujuan pendlitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa
padasiswakelasVV SD Negeri 97 dengan penggunaan metode jigsaw.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam
dua siklus yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah
18 orang. anadlisis data dari penelitian ini di peroleh dari tes persiklus dengan
menggunakan rata-rata nilai dan persentase ketuntasan belgjar dan lembar observasi
dengan rata-rata skor dan kriteria skor. Penelitian ini termasuk penelitian yang
berjenis penelitian tindakan kolaboratif (kolaborasi) sebab pada penelitian ini peneliti
melibatkan orang lain, yaitu guru IPS itu sendiri serta teman sgjawat yang menjadi
observer.

Dari penelitian ini dapat di ssmpulkan bahwa penggunaan metode jigsaw
dapat meningkatkan hasil belgar siswa, ha ini di karenakan siswa lebih aktif dan
semangat dalam belgjar, ini di buktikan melalui hasil observasi dengan melihat hasil
belgar siswa sebelum penggunaan metode jigsaw dapat di katakan rendah dengan
rata-rata nila 64,3. Dengan penggunaan jigsaw aktivitas belgar siswa menunjukkan
peningkatan setiap siklus terlihat pada siklus 1 dengan skor rata-rata sebesar 33 dalam
kriteria cukup, pada siklus Il dengan skor rata-rata 37 dalam kriteria baik. Untuk
hasil belgjar pada siklus 1 dengan nila rata-rata 73,3 dan pada siklus Il dengan nilai
rata-rata 88,8.

Kata kunci; Metode jigsaw. Keaktifan belgjar, IPS
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan suatu usaha sadar yang teratur dan sistematis, yang
dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk
mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita
pendidikan.’

Pendidikan merupakan rangkaian dari  keseluruhan  proses
pembelgaran yang di dalamnya terdapat suatu aktivitas belgar dan
pembelgaran yang dilakukan oleh siswa dan guru yang bertujuan untuk
memperoleh ilmu pengetahuan. Dengan adanya pendidikan yang terjadi di
sekolah diharapkan dapat membawa sebuah perubahan dari ketidaktahuan
menjadi mengetahui hal-hal yang belum dipelgjari oleh siswa sebelumnya.
Sekolah merupakan lembaga atau institus yang berfungs sebaga
pelaksanaan kegiatan belgar menggar sesuai dengan undang-undang No. 23
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang berbunyi :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendal -

ian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.®

27

! Amir Dalen Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Malang: Usaha Nasional, 1973), h.

2 Hamdani, Dasar-dasar kependidikan, (Bandung:CV pustaka setia, 2011) h. 17



Maka dari itu pendidikan sangatlah penting dalam mengembangkan potens
yang sangat diperlukan sebagai bekal peserta didik.

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya melalui pembelgaran
disekolah. Dalam pembelgaran terjadi transper ilmu dua arah yaitu antara
guru sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai penerimainformasi.

Kualitas pendidikan di Indonesia dianggap oleh banyak kalangan

masih rendah. Hal ini dikarenakan lulusan sekolah atau perguruan

tinggi yang belum siap memasuki dunia kerja karena minimnya
kompetens: yang dimiliki. Menurut pengamat ekonomi Dr. Berry
proyono, bekal kecakapan yang diperoleh dari lembaga pendidikan
tidak memadai untuk dipergunakan secara mandiri, karena yang
dipelgari lembaga pendidikan seringkali terpaku kepada teori,
sehingga peserta didik kurang inovatif dan kreatif.
Salah satu komponen yang sering dijadikan faktor untuk meningkatkan
pendidikan adalah kurikulum yang menjadi pedoman dalam kegiatan
pendidikan. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai is dan bahan pelgaran serta motode dan strategi yang digunakan
pendidik dalam proses kegiatan belgjar mengajar

Pemerintah telah beberapa kali melakukan perubahan dalam
kurikulum yang berfungsi sebagai acuan untuk mengembangkan kurikulum
pada tingkat satuan pendidikan. Kurikulum KTSP Merupakan kurikulum yang

masih diguankan hingga saat ini dimana seorang guru dituntut untuk lebih

dominan dalam sebuah pembelgjaran.

3 Kusnandar, Guru profesional, ( jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2011) h. 1



bentuk kurikulum ini menekankan pada ketercapaian kompetens
siswa baik secara individua maupun klasikal. Dalam KTSP peserta didik
dibentuk untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan,
nilai, dan minat yang pada akhirnya akan membentuk pribadi yang terampil
dan mandiri

Tujuan pembelgaran yang dapat di wujudkan guru kegiatan belgjar
anak didiknya disekolah dasar yaitu :

1. Menjadikan anak-anak senang, bergembira dan riang dalam

belgjar.

2. Memperbaiki pemikiran kreatif anak-anak, sifat keingintahuan,
kerja sama, harga diri dan rasa percaya diri sendiri, khususnya
dalam menghadapi kehidupan akademik.

3. Mengembangkan sikap positif anak-anak dalam belgjar.

4. Mengembangkan afeksi dan kepekaan terhadap  peristiwa-
peristiwa yang terjadi dilingkungannya, khususnya perubahan yang
terjadi dalam lingkungan sosial dan teknologi.*

Penggaran yang efektif adalah penggaran yang menyediakan
kesempatan belgjar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Dengan adanya
aktivitas peserta didik dapat belgar dan sambil bekerja. Dengan bekerja
mereka memperoleh penegtahuan, pemahaman, dan aspek tingkah laku
lainnya. Keatifan belgjar adalah kegiatan atau kesibukan siswa dalam kegiatan
belgar menggar disekolah maupun diluar sekolah yang menunjang
keberhasilan belgjar siswa.

Guru dalam pelaksanaan pembelgaran masih banyak menggunakan

metode konvensiona ( ceramah, tanya jawab) untuk menjelaskan materi

* Anisatul Mufarrokah, strategi belajar mengajar, (Yogyakarta: Sukses offset, 2009) h.1



didepan kelas, sehingga mayoritas menyebabkan siswa jenuh karena hanya
mendengarakan dan memperhatikan apa yang disampaikan guru ditambah
lagi anak zaman sekarang yang cenderung aktif. akibatnya siswa tidak dapat
ikut serta berpartisipasi secara aktif dalam proses belgjar menggjar di kelas.

Untuk meningkatkan aktivitas belgjar siswa didalam kelas diperlukan
proses pembelgaran yang menarik. Disamping itu juga guru harus
merencanakan kegiatan pengajarannya dengan penerapan model mengajar
yang cocok dengan materi yang disampaikan sehingga siswa mengetahui
manfaat mempelgjari materi tersebut penerapan model mengajar erat
kaitannya dengan kondisi kelas. Jika penyamapain materi tidak menarik
perhatian siswa akan mencari sendiri hal-hal yang menyenangkan baginya.
Misalnya dengan mengajak teman sebangkunya berbicara dan mengganggu
teman lain yang sedang belgjar.

Kegiatan belgar mengagjar tidak hanya memperhatikan salah satu
komponen sga, melainkan semua komponen harus mempengaruhi dan
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam keseimbangan
sebuah sistem

Pelgjaran harus di organisasi berbentuk kegiatan-kegiatan yang
nampaknya rill, menarik dan berharga bagi murid yang membangkitkan

tujuan yang aktif, dan mengkronfrontasikannya dengan tantangan yang



berarti, yang membawa dia kepada pengertian yang lebih dalam serta luas
dan sumber sikap yang lebih halus serta keterampilan yang lebih dekat °

Guna mencapa hasil maksimal dalam sebuah proses belgar
mengajar, maka di terapkan suatu metode yang di harapkan akan lebih
menarik sikap intelektual siswa. metode yang di maksud adalah metode
jigsaw berdasarkan hasil pengamatan di SDN 97 Rejang Lebong di peroleh
bahwa dalam proses pembelgjaran mata pelgjaran 1PS pembelgaran masih
konvensional, kuarangnya keaktifan dan interaksi antara guru saat proses
pembelgaran berlangsung, masih banyak siswa merasa takut dan kurang
berani untuk mengeluarkan pendapat, bertanya. masih adanya siswa yang
masih mengobrol saat belgar dikelas, ada juga yang asyik bermain sendiri
dikelas (mencoret buku catatan, menggangu teman lain) dan terbatasnyaide
gagasan dan inspirasi siswa, kurangnya metode guru yang meningkatkan
keaktifan serta rangsangan siswa dalam pembelgaran IPS, guru kurang
kreatif dalam menggar dan kurang menggunakan motode-metode yang
menarik untuk dapat membuat proses belgar menggar lebih semangat dan
aktif .°

Metode jigsaw adalah salah satu tipe pembelgjaran aktif yang terdiri
dari tim-tim belgar heterogen beranggotakan 4-5 orng (materi di sgjikan

peserta didik dalam bentuk teks) dan setiap peserta didik bertanggung jawab

®J. Mursell. S. Nasution, Mengejar dengan sukses, (Bandung: CV, Jeminars), h. 18
6 Depag Rl, Standar kompetensi mandarasah Ibtidayah, (Jakarta: 2004), h. 149



atas penguasaan bagian materi belgar dan mampu mengagjarkaan bagian
tersebut kepada anggotalain.’

Keaktifan adalah motor dalam kegiatan pembelgaran maupun
kegiatan belgjar, siswa di tuntut untuk selalu aktif memproses dan mengolah
hasil belgjarnya secara efektif. siswa di tuntut secara aktif secara fisik,
intelektual dan emosional. keaktifan siswa adalah pada saat guru mengajar,
guru harus mengusahakan agar murid-muridnya aktif, jasmani maupun
rohani. ®

Mata pelgaran IPS adalah bertujuan untuk mendidik dan memberi
beka kemampuan dasar kepada siswa-siswi untuk mengembangkan diri
sesuai  bakat, minat dan kemampuan dan lingkungannya dalam bidang
pembelgjaraan IPS M.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 15 september 2018
dengan wali kelas V yaitu ibu hasnah wati S.Pd. Beliau mengatakan bahwa
di kelas V SDN 97 Rejang Lebong Persentase Keaktifan hanya 25%. dari
jumlah siswa 18 orang masih banyak siswa yang belum mencapai KKM
dilihat dari hasil ulangan harian siswa hanya 50% siswa yang mencapai

KKM.®

’ Robert E. Slavin, Cooperative Learning, ( Bandung: Nusa Media, 2005), h. 235
& Nana Sudjana, Proses belajar mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 5
° Wawancara dengan wali kelas V SDN 97 Rejang Lebong



Maka berdasarkan fenomena diatas pendliti tertarik meneliti dengan
judul* Penerapan Metode Jigsaw Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa
Dalam Pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas V SDN 97 Rejang Lebong”

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan Latar Belakang diatas dari hasil Identifikasi Ditemukan
Beberapa Permasal ahan Yaitu
1. Keaktifan siswamasih kurang pada mata pelgjaran IPS
2. Kurangnya interaksi guru, siswa sehingga siswa merasa takut dan kurang
berani untuk bertanya
3. Pembelgaran IPS Masih konvensiona
C. Batasan Masalah
Untuk menghindari jangkauan yang terlalu luas dan mempermudah
analisis terhadap permasalahan, dalam penelitian ini hanya meneliti tentang
penerapan metode jigsaw untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam
pemebelgjaran IPS pada siswa kelas V SDN 97 Rejang Lebong Pada pokok
bahasan menghargai keragaman suku bangsa dan budaya di indonesia dan
mengenal jeni-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di indonesia
D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan dalam latar belakang, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana keaktifan siswa sebelum menggunakan metode jigsaw pada

mata pelgjaran Ilmu pengetahuan sosial ?



2. Bagaimana keaktifan siswa kelasV SDN 97 Rejang Lebong dengan
menggunakan metode jigsaw pada mata pelgjaran ilmu pengetahuan sosial
?
3. Bagamana penergpan metode jigsaw pada mata pelgaran llmu
pengetahuan sosial siswakelasV SDN 97 Rejang Lebong ?
E. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui bagaimana keaktifan siswa sebelum menggunakan
metode jigsaw
2. Untuk mengetahui keaktifan siswa dengan menggunakan metode jigsaw
pada mata pelgjaran Ilmu pengetahuan sosial
3. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode jigsaw pada mata
pelgaran Ilmu pengetahuan sosial
F. Manfaat Pendlitian
1. Secara Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi lembaga-lembaga penelitian dan dapat di dijadikan bahan
informasi bagi pihak-pihak yang mengadakan penelitian lebih lanjut.
2. Secara Praktis Penelitian ini Mempunya Manfaat itu:
a. Bagi kepala sekolah
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi pedoman bagi lembaga
pendidikan dalam peningkatan kualitas peserta didik dan tenaga
pengajar.

b. Bagi guru



Penelitian ini di harapkan dapat menjadi pedoman guru untuk
lebih bervariasi dalam menggunakan metode pembelgaran
c. Bagi penditi
Sebagai langkah awa membagun pengalaman sebagai calon
guru dalam mengunakan metode pembelgjaran yang lebih bervarias,
sehingga tidak membuat siswa bosan, dan dapat meningkatkan hasil

belgjar siswa dalam pembelgjaran.



BAB 1|
LANDASAN TEORI
A. Metode Jigsaw
1. Pengertian Metode Jigsaw

Metode jigsaw adalah sal ah satu tipe pembelgjaran aktif yang terdiri dari
tim-tim belgar heterogen beranggotakan 4-5 orang (materi disgjikan peserta
didik dalam bentuk teks) dan setigp peserta didik bertanggung jawab atas
penguasaan bagian materi belgjar dan mampu mengajarkan bagian tersebut
kepada anggotalain.

Metode jigsaw telah dikembangkan dan diuji coba oleh Elliot Aronson
dan teman-teman di Universitas Texas, dan teman-teman di Universitas John
Hopkins pada tahun 1978.%° Jigsaw merupakan model pembelgjaran kooperatif,
dengan siswa belgar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara
heterogen. Materi pembelgaran yang diberikan kepada siswa berupa teks dan
setiap anggota bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelgjaran yang
harus dipelgjari.

Teknik ini serupa dengan pertukaran antar kelompok. Bedanya setiap

siswa mengagjarkan sesuatu. Ini merupakan aternatif menarik bila ada materi

%Robert E. Slavin, Cooperative Learning, (Bandung: Nusa Media, 2005), h. 235.

10
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belgar yang bisa disegmentasikan. Tiap siswa mempelgjari setiap bagian yang
bila digabungkan akan membentuk pengetahuan yang padu.™*

Para anggota dari kelompok asal yang berbeda bertemu dengan topik
yang sama dalam kelompok untuk berdiskusi dan membahas materi yang
ditugaskan pada masing-masing anggota kelompok serta membantu satu sama
lain untuk mempelgjari topik mereka tersebut. Setelah pembahasan selesai, para
anggota kelompok kemudian kembali kepada kelompok asal dan berusaha
mengajarkan pada teman sekelompok nya apa yang mereka dapatkan saat
pertemuan di kelompok ahli.

Jigsaw didesain selain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta
didik secara mandiri juga dituntut saling ketergantungan yang positif terhadap
teman sekelompoknya selanjutnya diakhiri pembelgaran. Peserta didik diberi
kuis secara individu yang mencakup materi setigp peserta didik terhadap
anggota tim yang memberikan informasi yang diperlukan dengan tujuan agar

dapat mengerjakan kuis dengan baik.*

2. Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam metode jigsaw sebagai berikut.

a. Pesertadidik dikelompokkan kedalam 4 anggotatim
b. Setiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda

c. Setiap orang dalam timdiberi bagian materi yang ditugaskan.

65

" Mel Siberrnen, 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Active Learning), (Bandung: Nusa Media, 2004), h.

2 Robert E. Slavin, Cooperative Learning, h. 237.
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d. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelgjari bagian/sub bab yang
sama bertemu dalam kelompok baru9kelompok ahli)untuk mendiskusikan
sub bab mereka

e. Setelah selesal, diskusi sebagai tim ahli setiap anngota kembali ke kelompok
asal dan bergantian menggjar teman satu tim merekatentang sub bab yang
mereka kuasa dan setiap anggota lainnya mendengarkannya.

f. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskuai

g. Guru memberi evaluas

h. penutup™

Jadi metode jigsaw merupakan sistem pembelgjaran kelompok dengan
memanfaatkan kerja sama yang baik antara siswa di dalam kelompok.

Kelompok baru dan kelompok ahli dalam mengembangkan materi yang

digarkan. Agar

proses pembel gjaran tersebut dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan .

3. Dasar Metode Jigsaw
Metode jigsaw sebagaimana proses pembelgjaran kelompok lainnya
merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi
kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitas atau diskus membutuhkan
pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang
digunakan dalam cooperative script dapat memberi siswa lebih banyak waktu

berfikir, untuk merespon dan saling membantu. Guru memperkirakan hanya

3 Hanafiah, Nanang, Konsep strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika, 2012) h. 44
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melengkapi penygjian singkat atau siswa membaca tugas, atau Situasi yang
menjadi tanda tanya. Sekarang guru menginginkan siswa mempertimbangkan
lebih banyak apa yang telah dijelaskan dan diaami. Guru memilih
menggunakan belgjar kelompok pasangan untuk membandingkan tanya jawab
kelompok keseluruhan.*

Daam Islam juga menganjurkan proses pembelgjaran dilakukan dengan
bentuk kerja sama diantara siswa termasuk dalam Q.S. a-Maidah ayat 2 yang

berbunyi:

de s
o3l SYT Je 158315 ¥y ¢5a8)f3 7 Je 1585059

Artinya “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”.
4. Kelebihan Dari Metode Pembelgjaran Jigsaw
a. Meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembel gjarannya sendiri
dan juga pembelgaran orang lain.
b. Siswa tidak hanya mempelgari materi yang diberikan, tetapi mereka juga
harus siap memberikan dan mengerjakan materi tersebut pada

anggota kelompoknya yang lain, sehingga pengetahuannya jadi bertambah..

c. Menerima keragaman dan menjain hubungan sosia yang baik dalam

hubungan belgar.

14 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruksvitis, (Jekarta: Prestasi Pustaka,
2007), h. 81
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d. Meningkatkan kerja sama secara kooperatif untuk mempelgjari materi yang

ditugaskan.

5. Kekurangan Dari Metode Pembelgjaran Jigsaw
a. Jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu menggunakan keterampilan
keterampilan kooperatif dalam kelompok masing—-masing maka dikhawatirkan
kelompok akan macet dalam pel aksanaan diskusi.
b.Jika anggota kelompoknya kurang akan menimbulkan masalah.
c. Membutuhkan waktu yang lebih lama, apaagi bila penataan ruang belum
terkondisi dengan baik sehingga perlu waktu untuk merubah posisi yang dapat
menimbulkan kegaduhan.
B. Keaktifan Siswa
1. Pengertian Keaktifan Siswa
Aktif menurut kamus besar bahasa indonesia ( 2005: 23 ) berarti giat.
Aktivitas siswa pada saat proses pembelgjaran perlu diperhatikan oleh guru,
agar proses belgar menggar yang ditempuh mendapatkan hasil maksimal.
Maka guru perlu mencari cara untuk meningkatkan keaktifan siswa.
Keaktifan peserta didik dalam belgjar secara efektif itu dapat dinyatakan
sebagai berikut:
a Hasl belgar peserta didik umumnya hanya sampa tingkat

penguasan, merupakan bentuk hasil belgjar terendah.
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b. Sumber-sumber belgjar yang digunakan pada umumnya terbatas pada
guru ( catatan penjelasan dari guru ) dan satu dua buku catatan.Guru
dalam menggar kurang merangsang aktivitas belgjar peserta didik
secara optimal ( Tabarani,1989: 128 )

Keaktifan sendiri merupakan motor dalam kegiatan pembel gjaran maupun
kegiatan belgjar, siswa dituntut untuk selalu aktif memproses dan mengolah
hasil belgarnya. Untuk dapat memproses dan mengolah hasil belgarnya
secara efektif. Siswa dituntut untuk aktif secara aktif secara fisik, intelektual,
dan emosional.

Sadirman (2009 :100) berpendapat bahwa aktivitas disini yang baik yang
bersifat fisk maupun mental. Dalam kegiatan belgjar kedua aktifitas itu harus
saling terkait. Kaitan antara keduanya akan membuahkan aktifitas belgar
yang optimal. Banyak aktifitas yang dapat dilakukan siswa disekolah.
Beberapa macam aktifitas itu harus diterapkan pada guru pada saat
pembel gjaran sedang berlangsung.

Keaktifan siswa adadlah pada waktu guru mengajar, guru harus
mengusahakan agar murid-muridnya aktif, jasmani maupun rohani.”> Belgjar
aktif ditunjukkan dengan adanya ketertiban intelektual dan emosiona yang
tinggi dalam proses belgar. Siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi
mengemukakan pendapat dan idenya, melakukan eksplorasi terhadap materi

yang sedang dipelgari serta menafsirkan hasilnya secara bersama-sama di

!5 Nana Sudjana, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 5



16

dalam kelompok. Kegiatan tersebut memungkinkan siswa berinteraksi aktif

dengan lingkungan dan kelompoknya, sebagai media untuk mengembangkan

kemampuannya.*®

Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisk maupun mental, yaitu

berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.*’

2. Klasifikasi Keaktifan Siswa
Keaktifan siswa dalam belgjar dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
a) Visual activities
Membaca,melihatgambar-gambar, mengamati eksperimen,
demonstrasi, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.
b) Oral activities
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu
kejadian,
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,
wawancara, diskusi dan interupsi,mengamati eksperimen.
C) Listening activities
Mendengarkan penyagjian bahan, mendengarkan percakapan atau

diskusi

¢ Syaipul Bahri Jhamarah, Model Pembelajaran Inovatif,( Yogyakatra: Gaya Media,
2010),h.362

"http://m4y-aba.bl ogspot.com/2012/05/haki kat-keaktifan-belajar/ diakses pada tanggal 05 Mei
2016
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kelompok, mendengarkan musik,radio, pidato, mendengarkan suatu
permainan
d) Writing activities
Menulis cerita, menulis laporan, karangan, angket, menyalin, memeriksa
karangan, bahan-bahan kopi, mengerjakan tes, membuat rangkuman
€) Drawing activities
Menggambar, membuat grafik, diagram, peta, chart, pola
f) Motor activities
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran,
membuat model, menyelenggarakan permainan, menari dan berkebun
g) Mental activities
Merenung, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-
faktor, melihat hubungan-hubungan dan membuat keputusan.
h) Emotional activities
Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain.’®
Jenis keaktifan siswa dalam proses belgar siswa dadam belgar ada
delapan aktivitas yaitu; mendengar, melihat, mencium, merasameraba,
mengilah ide, menyatakan idedan melakukan latihan.secara sederhana

kedel apan aktivitas tersebut dijelaskan sebagal berikut:

'® Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, ( Bandung:
PT Remaja Rosdakarya,1993), h. 100-101
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1) Mendengar, dalam proses belgjar yang sangat menonjol adalah mendengar
dan melihat. Apa yang kita dengar dapat menimbulkan tanggapan dalam
ingatan-ingatan, yang turut dalam membentuk jiwa seseorang

2) Melihat, peserta didik dapat menyerap dan belgjar 83% dari penglihatannya,
melihat berhubungan dengan penginderaan terhadap objek nyata, seperti
peragaatau demontrasi. Untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
belgjar emlalui proses mendengar dan melihat, sering digunakan alat bantu
dengar dan pandang, atau yang sering dikenal dengan istilah alat peraga

3) Mencium, sebenarnya penginderaan dalam proses belgar bukan hanya
mendengar dan melihat, tetapi meliputi penciuman. Seseorang dapat
memahami perbedaan objek melalui bau yang dapat dicium.

4) Merasa, yang dapat memberi kesan sebagai dasar terjadinya berbagai bentuk
perubahan tingkah |aku bisa juga dirasakan dari benda yang dikecap.

5) Meraba, untuk melengkapi penginderaan, meraba dapat dilakukan untuk
membedakan suatu benda dengan yang lainnya.

6) Mengolah ide, dalam mengolah ide peserta didik melakukan proses berfikir
atau proses kognisi. Dari keterangan yang disampaikan kepadanya,baik
secara lisan maupun tulisan, serta dari proses penginderaan yang lain yang
kemudian peserta didik memperseps dan menanggapinya. Berdasarkan
tanggapan nya dimungkinkanTerbentuk

pengetahuan,pemahaman,kemampuan menerapkan,
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7) Prinsip atau konsep, kemampuan menganalisis, menarik kesimpulan dan
menilai, inilah bentuk-bentuk perubahan perilaku kognitifdapat dicapai
dalam proses belgjar mengajar.

8) Menyatakan ide, tercapainya kemampuan melakukan proses berfikir yang
kompleks yng ditunjang oleh kegiatan belgjar mengajar melalui peryataan
atau mengekspresikan ide, Ekspresi ide ini dapat diwujudkan melalui
kegiaatn diskusi, melalui eksperimen,atau melalui proses penemuan melalui
kegiatan semacam it, taraf kemampuan kognitif yang dicapai lebih baik dan
lebih tinggi dibandingkan dengan hanya sekedar melakukan penginderaan,
apalagi penginderaan yang dilakukan hanya sekedar mendengar semata-
mata

9) Melakukan latihan, bentuk tingkah laku yang sepatutnya dicapai melalui
proses belgar disamping tingkah laku kognitif, tingkah laku afektif (sikap)
dan tingkah laku psikomotorik (keterampilan). Utnuk meningkatkan
keterampilan tersebut memerlukan latiahn-latihan .

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa
jenis-jenis keaktifan peserta didik dalam proses belgjar dapat dikelompokkan
menjadi keaktifn jasmani, dan keaktifan rohani, di mana bentu kedua jenis
keaktifan tersebut sangat beragam, diantaranya adalah keaktifan panca
indera, akal, ingatan, dan emosional.

3. Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhi Keaktifan Belgar Siswa

Adaempat hal yang mempengaruhi kekatifan belgjar antaralain:
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a) bahan belgjar

b) suasana belgjar

¢) mediadan sumber belgar

d) guru sebaga subjek pembelgjaran

Jadi, dapat di simpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi keaktifan
belgar siswa adalah ada dari luar siswa maupun dari dalam diri siswa faktor
internal itu terdiri atas faktor lingkungan (fisik dan sosial) dan faktor
instrumental (kurikulum, sarana prasarana, guru, metode, media, serta
manajemen).

4. Prinsip-Prinsip Keaktifan
Menurut W. Gulo (2002: 76) prinsip—prinsip yang perlu diperhatikan
dalam usaha menciptakan kondis belgjar supaya siswa dapat mengoptimalkan
aktivitasnya dalam pembel gjaran. Prinsip—prinsip tersebut adalah :

a. Prinsip motivasi, di mana guru berperan sebagai motivator yang merangsang
dan membangkitkan motif-motif yang positif dari siswa dalam
pembel gjarannya.

b. Prinsip latar atau konteks, yaitu prinsip keterhubungan bahan baru dengan
apa Yyang telah diperoleh siswa sebelumnya. Dengan perolehan yang ada
inilah siswa dapat memperoleh bahan baru.

c. Prinsip keterarahan, yaitu adanya pola penggjaran yang menghubung -

hubungkan seluruh aspek pengajaran.
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Prinsip belgjar sambil bekerja, yaitu mengintegrasikan pengalaman dengan
kegiatan fisik dan pengalaman dengan kegaiatan intelektual .

Prinsip perbedaan perorangan, yaitu kegiatan bahwa ada perbedaan -
perbedaan tertentu di dalam diri setiap siswa, sehingga mereka tidak
diperlakukan secara klasikal.

Prinsip menemukan, yaitu membiarkan sendiri siswa menemukan informasi
yang dibutuhkan dengan pengarahan seperlunyadari guru.

Prinsip pemecahan masalah, yaitu mengarahkan siswa untuk peka terhadap

masalah dan mempunyai kegiatan untuk mampu menyel esai kannya.

5. Indikator Keaktifan Belgjar Siswa

a. Perhatian siswaterhadap penjelasan guru

b.

C.

Kerjasama nya dalam kelompok

Kemampuan siswa mengemukan pendapat dalam kelompok ahli
Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok asal
Memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam kelompok
Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat

Memberi gagasan yang cemerlang

Membuat perencanaan dan pembagian kerja yang matang

. Keputusan berdasarkan pertimbangan anggota yang lain

. Memanfaatkan potensi anggota kelompok
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k. Saling membantu dan menyel esaikan masalah™®
C. Pembelgjaran IPS
1. Pengertian IPS

[Imu pengetahuan sosial, yang sering disingkat dengan IPS adalah ilmu
pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta
kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi
wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya di
tingkat dasar dan menengah. Luasnya kajian IPS ini mencakup berbagai
kehidupan sosial, ekonomi, psikologi, budaya, sgarah maupun politik,
semuanya dipelgjari dalam ilmu sosial ini.?°

Dalam Kurikulum Pendidikan Dasar Tahun 1993, disebutkan bahwa IPS
adalah mata pelgjaran yang mempelgari kehidupan sosial yang didasarkan pada
bahan kagian geografi, ekonomi, segjarah, antropologi, sosiologi, dan tata
Negara. Khusus di sekolah lanjutan tingkat pertama program IPS hanya
mencakup bahan kgjian geografi, ekonomi, dan sgjarah.

Sedangkan pendidikan IPS di sekolah dasar merupakan bidang studi
yang mempelgari manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya
dalam masyarakat.”* Ruang lingkup pebgajaran IPS pada jenjang pendidikan

dasar dibatasi sampai gejada dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada

 Ibid, h. 102-103

% Ahmad Susanto,Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar,(Jakarta: Kencana
Prenada Media Group,2013),h. 137.

“bid h. 143.
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geografi dan sgjarah. Terutama gejala dan masalah sosia kehidupan sehari-hari
yang ada di lingkungan sekitar pesertadidik di M1/SD.?

. Ruang lingkup materi pelgjaran IPS di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah
yang tercantunm dalam kurikulum , menurut Depdiknas (2006), sebagai
berikut:

1. manusia, tempat, dan lingkungan

2 waktu, keberlanjutan, dan perubahan
sistem sosial dan budaya

4. perilaku ekonomi dan kesejahteraan

. Jika di telaah lebih lanjut, ruang lingkup materi IPS di sekolah dasar memiliki
karakteristik sebagal berikut:

a. llmu pengetahuan sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur geogréafi,
sgjarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga
bidang humaniora, pendidikan dan agama(N, Soemantri,2001)

b. Standar kompetensi dan kompetensi dasar |PS berasal dari struktur keilmuan
geografi, sgarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikeas sedemikian rupa
sehingga menjadi pokok bahasan atau topik tema tertentu.

c. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga menyangkut berbagai
maslah sosia yang dirumuskan dengan pendekatan interdispliner dan

multidispliner

22 |rfan Tamwifi,et.al., llmu Pengetahuan Sosial 1, (Surabaya: LAPIS PGMI,2009),h. 111.
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d. Standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat menyangkut peristiwa dan
perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan,
adaptasi dan pengolahan lingkungan, struktur, proses dan masalah sosial serta
upaya-upaya perjuangan hidup agar survive pemenuhan kebutuhan, kekuasaan,
keadilan, dan jaminan keamanan (Daldjoni, 1981)

e. Standar kompetensi dan kompetensi dasar ilmu IPS menggunakan tiga dimensi
daam mengkgi dan memahami fenomena sosial serta kehidupan manusia
secara keseluruhan

4. Tujuan Pelgjaran IPS

Adapun tujuan pembelgaran IPS MI adalah untuk mendidik dan
memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa-siswi untuk mengembangkan
diri sesuai bakat, minat dan kemampuan dan lingkungannya dalam bidang
pembelgjaran IPS MI.% selain tujuan di atas secara umum tujuan pembelgjaran
IPS atau tujuan instruksional IPS yang dilaksanakan selama ini sekurang-

kurangnya sebagai berikut:
a. Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam

kehidupan masyarakat.
b. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisa, dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosia yang

terjadi dalam kehidupan masyarakat.

% Agung Eko Purwana,et.al., Pembelajaran IPSMI, (Surabaya: LAPIS PGMI,2009),h. 111.
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c. Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama
warga masyarakat dan dengan berbagai bidang keilmuan serta berbagai
keahlian.

d. Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, dan
keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagian dari
kehidupannya yang tidak terpisahkan.

e. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan
dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, perkembangan

masyarakat, perkembangan ilmu, dan teknol ogi®*

J. Pendlitian Yang Relevan.
Berikut ini dikemukakan yang relevan dengan membahas hampir sama dengan
penelitianini, yaitu :

Deti Royanti ( Penerapan Model Pembelagjaran Concept Attainment Dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep matematika kelas V' SD Negeri 05 Curup
Selatan).

Penelitan dari Megawati .(Upaya Meningkatkaan Hasil Belgar Siwa

Melaui
Model Pembelgjaran Probing-Promtingm Pada Mata Pelgjaran 1lmu Pengatahuan
Alam (IPA) Kelas IV SD Curup Utara). Membahas tentang model pembelgjaran

ipa, serta terlebih lagi skripsi ini menggunakan penelitian tindakan kelas

% |bid, h. 112
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(PTK).Instrument yang digunakan untuk mengumpulkaan data adalah observasi
guru dan siswa.

Selanjutnya pendlitian dari Suci Handayani (Meningkatkan Prestasi Belgjar
Dengan Menggunakan Model Pembelgaran Outdoor Leraning) Pada Mata
Pelgjaran IPA KelasV SD 80 Semarang. Penelitian ini akan membahas secara luas
bagaimana cara meningkatkan prestasi siswa dengan menggunakan metode
outdoor lerning khususnya di mata pelgaran ipa karena anak digjak bermain
sambil belgar di luar kelas. seperti di antaranya yaitu, dengan berpetualang,
jelgah alam sekitar, outbond, dan masih banyak yang lainnya.

Selanjutnya adalah penelitian guntina afrika( upaya meningkatkan
keaktifan siswa melaui metode diskusi pada mata pelgaran PKN materi

globalisas di kelasiv MIN 01 Dusun curup.



BAB 1|
LANDASAN TEORI
A. Metode Jigsaw
1. Pengertian Metode Jigsaw

Metode jigsaw adalah sal ah satu tipe pembelgjaran aktif yang terdiri dari
tim-tim belgar heterogen beranggotakan 4-5 orang (materi disgjikan peserta
didik dalam bentuk teks) dan setiap peserta didik bertanggung jawab atas
penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut
kepada anggotalain.

Metode jigsaw telah dikembangkan dan diuji coba oleh Elliot Aronson
dan teman-teman di Universitas Texas, dan teman-teman di Universitas John
Hopkins pada tahun 1978.% Jigsaw merupakan model pembelgjaran kooperatif,
dengan siswa belgar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara
heterogen. Materi pembelgaran yang diberikan kepada siswa berupa teks dan
setiap anggota bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelgjaran yang
harus dipelgjari.

Teknik ini serupa dengan pertukaran antar kelompok. Bedanya setiap

siswa mengagjarkan sesuatu. Ini merupakan aternatif menarik bila ada materi

“Robert E. Slavin, Cooperative Learning, (Bandung: Nusa Media, 2005), h. 235.
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belgar yang bisa disegmentasikan. Tiap siswa mempelgari setiap bagian yang
bila digabungkan akan membentuk pengetahuan yang padu.?®

Para anggota dari kelompok asal yang berbeda bertemu dengan topik
yang sama dalam kelompok untuk berdiskusi dan membahas materi yang
ditugaskan pada masing-masing anggota kelompok serta membantu satu sama
lain untuk mempelgjari topik mereka tersebut. Setelah pembahasan selesai, para
anggota kelompok kemudian kembali kepada kelompok asal dan berusaha
mengajarkan pada teman sekelompok nya apa yang mereka dapatkan saat
pertemuan di kelompok ahli.

Jigsaw didesain selain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta
didik secara mandiri juga dituntut saling ketergantungan yang positif terhadap
teman sekelompoknya selanjutnya diakhiri pembelgaran. Peserta didik diberi
kuis secara individu yang mencakup materi setigp peserta didik terhadap
anggota tim yang memberikan informasi yang diperlukan dengan tujuan agar

dapat mengerjakan kuis dengan baik.?’

2. Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam metode jigsaw sebagai berikut.

i.Peserta didik dikelompokkan kedalam 4 anggota tim
j. Setiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda

k. Setiap orang dalam timdiberi bagian materi yang ditugaskan.

65

% Mel Siberrnen, 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Active Learning), (Bandung: Nusa Media, 2004), h.

27 Robert E. Slavin, Cooperative Learning, h. 237.
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|. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelgari bagian/sub bab yang
sama bertemu dalam kelompok baru9kelompok ahli)untuk mendiskusikan
sub bab mereka
m. Setelah selesai, diskusi sebagai tim ahli setiap anngota kembali ke kel ompok
asal dan bergantian menggjar teman satu tim merekatentang sub bab yang
mereka kuasa dan setiap anggota lainnya mendengarkannya.
n. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskuai
0. Guru memberi evaluasi
p. penutup®
Jadi metode jigsaw merupakan sistem pembelgjaran kelompok dengan
memanfaatkan kerja sama yang baik antara siswa di dalam kelompok.
Kelompok baru dan kelompok ahli dalam mengembangkan materi yang
digarkan. Agar
proses pembel gjaran tersebut dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan .
3. Dasar Metode Jigsaw
Metode jigsaw sebagaimana proses pembelgjaran kelompok lainnya
merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi
kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitas atau diskus membutuhkan
pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang
digunakan dalam cooperative script dapat memberi siswa lebih banyak waktu

berfikir, untuk merespon dan saling membantu. Guru memperkirakan hanya

% Hanafiah, Nanang, Konsep strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika, 2012) h. 44
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melengkapi penygjian singkat atau siswa membaca tugas, atau Situasi yang
menjadi tanda tanya. Sekarang guru menginginkan siswa mempertimbangkan
lebih banyak apa yang telah dijelaskan dan diaami. Guru memilih
menggunakan belgjar kelompok pasangan untuk membandingkan tanya jawab
kelompok keseluruhan.?

Daam Islam juga menganjurkan proses pembelgjaran dilakukan dengan
bentuk kerja sama diantara siswa termasuk dalam Q.S. a-Maidah ayat 2 yang

berbunyi:

de s
o3l SYT Je 158315 ¥y ¢5a8)f3 7 Je 1585059

Artinya “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”.
4. Kelebihan Dari Metode Pembelgjaran Jigsaw
a. Meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembel gjarannya sendiri
dan juga pembelgjaran orang lain.
b. Siswa tidak hanya mempelgari materi yang diberikan, tetapi mereka juga
harus siap memberikan dan mengerjakan materi tersebut pada

anggota kelompoknya yang lain, sehingga pengetahuannya jadi bertambah..

c. Menerima keragaman dan menjain hubungan sosia yang baik dalam

hubungan belgar.

29 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruksvitis, (Jakarta: Prestasi Pustaka,
2007), h. 81
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d. Meningkatkan kerja sama secara kooperatif untuk mempelgjari materi yang

ditugaskan.

5. Kekurangan Dari Metode Pembelgjaran Jigsaw
a. Jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu menggunakan keterampilan
keterampilan kooperatif dalam kelompok masing—-masing maka dikhawatirkan
kelompok akan macet dalam pel aksanaan diskusi.
b.Jika anggota kelompoknya kurang akan menimbulkan masalah.
c. Membutuhkan waktu yang lebih lama, apaagi bila penataan ruang belum
terkondisi dengan baik sehingga perlu waktu untuk merubah posisi yang dapat
menimbulkan kegaduhan.
B. Keaktifan Siswa
2. Pengertian Keaktifan Siswa
Aktif menurut kamus besar bahasa indonesia ( 2005: 23 ) berarti giat.
Aktivitas siswa pada saat proses pembelgjaran perlu diperhatikan oleh guru,
agar proses belgar menggar yang ditempuh mendapatkan hasil maksimal.
Maka guru perlu mencari cara untuk meningkatkan keaktifan siswa.
Keaktifan peserta didik dalam belgjar secara efektif itu dapat dinyatakan
sebagai berikut:
c. Hasil belgar peserta didik umumnya hanya sampa tingkat

penguasan, merupakan bentuk hasil belgjar terendah.



32

d. Sumber-sumber belgjar yang digunakan pada umumnya terbatas pada
guru ( catatan penjelasan dari guru ) dan satu dua buku catatan.Guru
dalam menggar kurang merangsang aktivitas belgjar peserta didik
secara optimal ( Tabarani,1989: 128 )

Keaktifan sendiri merupakan motor dalam kegiatan pembel gjaran maupun
kegiatan belgjar, siswa dituntut untuk selalu aktif memproses dan mengolah
hasil belgarnya. Untuk dapat memproses dan mengolah hasil belgarnya
secara efektif. Siswa dituntut untuk aktif secara aktif secara fisik, intelektual,
dan emosional.

Sadirman (2009 :100) berpendapat bahwa aktivitas disini yang baik yang
bersifat fisk maupun mental. Dalam kegiatan belgjar kedua aktifitas itu harus
saling terkait. Kaitan antara keduanya akan membuahkan aktifitas belgar
yang optimal. Banyak aktifitas yang dapat dilakukan siswa disekolah.
Beberapa macam aktifitas itu harus diterapkan pada guru pada saat
pembel gjaran sedang berlangsung.

Keaktifan siswa adadlah pada waktu guru mengajar, guru harus
mengusahakan agar murid-muridnya aktif, jasmani maupun rohani.® Belgjar
aktif ditunjukkan dengan adanya ketertiban intelektual dan emosiona yang
tinggi dalam proses belgar. Siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi
mengemukakan pendapat dan idenya, melakukan eksplorasi terhadap materi

yang sedang dipelgari serta menafsirkan hasilnya secara bersama-sama di

% Nana Sudjana, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 5
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dalam kelompok. Kegiatan tersebut memungkinkan siswa berinteraksi aktif
dengan lingkungan dan kelompoknya, sebagai media untuk mengembangkan

kemampuannya.*

Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fissk maupun mental, yaitu

berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.*

2. Klasifikasi Keaktifan Siswa
Keaktifan siswa dalam belgjar dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
i) Visual activities
Membaca,melihatgambar-gambar, mengamati eksperimen,
demonstrasi, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.
j)Oral activities
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu
kejadian,
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,
wawancara, diskusi dan interupsi,mengamati eksperimen.
k) Listening activities
Mendengarkan penyagjian bahan, mendengarkan percakapan atau

diskusi

3 Syaipul Bahri Jhamarah, Model Pembelajaran Inovatif,( Yogyakatra Gaya Media,
2010),h.362

"http://m4y-aba.bl ogspot.com/2012/05/haki kat-keaktifan-belajar/ diakses pada tanggal 05 Mei
2016
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kelompok, mendengarkan musik,radio, pidato, mendengarkan suatu
permainan
[)Wkiting activities
Menulis cerita, menulis laporan, karangan, angket, menyalin, memeriksa
karangan, bahan-bahan kopi, mengerjakan tes, membuat rangkuman
m) Drawing activities
Menggambar, membuat grafik, diagram, peta, chart, pola
n) Motor activities
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran,
membuat model, menyelenggarakan permainan, menari dan berkebun
0) Mental activities
Merenung, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-
faktor, melihat hubungan-hubungan dan membuat keputusan.
p) Emotional activities
Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain.®
Jenis keaktifan siswa dalam proses belgar siswa dadam belgar ada
delapan aktivitas yaitu; mendengar, melihat, mencium, merasameraba,
mengilah ide, menyatakan idedan melakukan latihan.secara sederhana

kedel apan aktivitas tersebut dijelaskan sebagai berikut:

** Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, ( Bandung:
PT Remaja Rosdakarya,1993), h. 100-101
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10) Mendengar, dalam proses belgar yang sangat menonjol adalah
mendengar dan melihat. Apa yang kita dengar dapat menimbulkan
tanggapan dalam ingatan-ingatan, yang turut dalam membentuk jiwa
seseorang

11) Melihat, peserta didik dapat menyerap dan belgar 83% dari
penglihatannya, melihat berhubungan dengan penginderaan terhadap objek
nyata, seperti peragaatau demontrasi. Untuk meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam belgjar emlalui proses mendengar dan melihat, sering digunakan
alat bantu dengar dan pandang, atau yang sering dikenal dengan istilah aat
peraga

12) Mencium, sebenarnya penginderaan dalam proses belgjar bukan hanya
mendengar dan melihat, tetapi meliputi penciuman. Seseorang dapat
memahami perbedaan objek melalui bau yang dapat dicium.

13) Merasa, yang dapat memberi kesan sebagal dasar terjadinya berbagai
bentuk perubahan tingkah laku bisa juga dirasakan dari benda yang dikecap.

14) Meraba, untuk melengkapi penginderaan, meraba dapat dilakukan
untuk membedakan suatu benda dengan yang lainnya.

15) Mengolah ide, dalam mengolah ide peserta didik melakukan proses
berfikir atau proses kognisi. Dari keterangan yang disampaikan
kepadanya,baik secara lisan maupun tulisan, serta dari proses penginderaan

yang lain yang kemudian peserta didik mempersepsi dan menanggapinya.
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Berdasarkan tanggapan nya dimungkinkanT erbentuk
pengetahuan,pemahaman,kemampuan menerapkan,

16) Prinsip atau konsep, kemampuan menganalisis, menarik kesimpulan
dan menilai, inilah bentuk-bentuk perubahan perilaku kognitifdapat dicapai
dalam proses belgjar mengajar.

17)  Menyatakan ide, tercapainya kemampuan melakukan proses berfikir
yang kompleks yng ditunjang oleh kegiatan belajar mengajar melalui
peryataan atau mengekspresikan ide, Ekspresi ide ini dapat diwujudkan
melalui kegiaatn diskusi, melalui eksperimen,atau melalui proses penemuan
melalui kegiatan semacam it, taraf kemampuan kognitif yang dicapai lebih
baik dan lebih tinggi dibandingkan dengan hanya sekedar melakukan
penginderaan, apalagi penginderaan yang dilakukan hanya sekedar
mendengar semata-mata.

18) Melakukan latihan, bentuk tingkah laku yang sepatutnya dicapai
melalui proses belgar disamping tingkah laku kognitif, tingkah laku afektif
(sikap) dan tingkah laku psikomotorik (keterampilan). Utnuk meningkatkan
keterampilan tersebut memerlukan latiahn-latihan .

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa
jenis-jenis keaktifan peserta didik dalam proses belgjar dapat dikelompokkan
menjadi keaktifn jasmani, dan keaktifan rohani, di mana bentu kedua jenis
keaktifan tersebut sangat beragam, diantaranya adalah keaktifan panca

indera, akal, ingatan, dan emosional.
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3. Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhi Keaktifan Belgar Siswa

Adaempat hal yang mempengaruhi kekatifan belgjar antaralain:

€) bahan belgjar

f) suasanabelgar

g) mediadan sumber belgjar

h) guru sebagai subjek pembelgaran

Jadi, dapat di ssmpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi keaktifan

belgar siswa adalah ada dari luar siswa maupun dari dalam diri siswa faktor
internal itu terdiri atas faktor lingkungan (fisikk dan sosial) dan faktor
instrumental (kurikulum, sarana prasarana, guru, metode, media, serta

manajemen).

4. Prinsip-Prinsip Keaktifan
Menurut W. Gulo (2002: 76) prinsip—prinsip yang perlu diperhatikan
dalam usaha menciptakan kondisi belgjar supaya siswa dapat mengoptimalkan
aktivitasnya dalam pembelgaran. Prinsip—prinsip tersebut adalah :
h. Prinsip motivasi, di mana guru berperan sebagai motivator yang merangsang
dan membangkitkan motif-motif yang positif dari siswa dalam

pembel gjarannya
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i. Prinsip latar atau konteks, yaitu prinsip keterhubungan bahan baru dengan
apa Yyang telah diperoleh siswa sebelumnya. Dengan perolehan yang ada
inilah siswa dapat memperoleh bahan baru.

j. Prinsip keterarahan, yaitu adanya pola penggaran yang menghubung —
hubungkan seluruh aspek pengajaran.

k. Prinsip belgjar sambil bekerja, yaitu mengintegrasikan pengalaman dengan
kegiatan fisik dan pengalaman dengan kegaiatan intelektual .

|. Prinsip perbedaan perorangan, yaitu kegiatan bahwa ada perbedaan —
perbedaan tertentu di dalam diri setigp siswa, sehingga mereka tidak
diperlakukan secara klasikal.

m. Prinsip menemukan, yaitu membiarkan sendiri siswa menemukan informasi
yang dibutuhkan dengan pengarahan seperlunyadari guru.

n. Prinsip pemecahan masalah, yaitu mengarahkan siswa untuk peka terhadap

masalah dan mempunyai kegiatan untuk mampu menyel esai kannya.

5. Indikator Keaktifan Belgjar Siswa
|. Perhatian siswaterhadap penjelasan guru
m. K erjasama nya dalam kel ompok
n. Kemampuan siswva mengemukan pendapat dalam kelompok ahli
0. Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kel ompok asal
p. Memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam kelompok

g. Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat



39

-

Memberi gagasan yang cemerlang

n

. Membuat perencanaan dan pembagian kerja yang matang

~—+

K eputusan berdasarkan pertimbangan anggota yang lain
u. Memanfaatkan potensi anggota kelompok
v. Saling membantu dan menyel esaikan masalah®
C. Pembelajaran IPS
1. Pengertian IPS

Ilmu pengetahuan sosial, yang sering disingkat dengan IPS adalah ilmu
pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosia dan humaniora serta
kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi
wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya di
tingkat dasar dan menengah. Luasnya kaian IPS ini mencakup berbagai
kehidupan sosial, ekonomi, psikologi, budaya, sgarah maupun politik,
semuanya dipelgjari dalam ilmu sosial ini.*

Dalam Kurikulum Pendidikan Dasar Tahun 1993, disebutkan bahwa IPS
adalah mata pelgjaran yang mempelgari kehidupan sosial yang didasarkan pada
bahan kajian geografi, ekonomi, sgarah, antropologi, sosiologi, dan tata
Negara. Khusus di sekolah lanjutan tingkat pertama program IPS hanya

mencakup bahan kgjian geografi, ekonomi, dan sgjarah.

** |bid, h. 102-103

% Ahmad Susanto,Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar,(Jakarta: Kencana
Prenada Media Group,2013),h. 137.
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Sedangkan pendidikan IPS di sekolah dasar merupakan bidang studi
yang mempelgari manusia ddam semua aspek kehidupan dan interaksinya
dalam masyarakat.*® Ruang lingkup pebgajaran IPS pada jenjang pendidikan
dasar dibatasi sampai gejada dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada
geografi dan sgjarah. Terutama gejala dan masalah sosia kehidupan sehari-hari
yang ada di lingkungan sekitar pesertadidik di M1/SD.*’

. Ruang lingkup materi pelgjaran IPS di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah
yang tercantunm dalam kurikulum , menurut Depdiknas (2006), sebagai
berikut:
1. manusia, tempat, dan lingkungan
2 waktu, keberlanjutan, dan perubahan

sistem sosial dan budaya
4. perilaku ekonomi dan kesgjahteraan
. Jika di telaah lebih lanjut, ruang lingkup materi IPS di sekolah dasar memiliki
karakteristik sebagai berikut:
a llmu pengetahuan sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi,
sgjarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga

bidang humaniora, pendidikan dan agama(N, Soemantri,2001)

*|bid h. 143.
37 |rfan Tamwifi,et.al., llmu Pengetahuan Sosial 1, (Surabaya: LAPIS PGM1,2009),h. 111.
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b. Standar kompetensi dan kompetensi dasar |PS berasal dari struktur keilmuan
geografi, sgarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikeas sedemikian rupa
sehingga menjadi pokok bahasan atau topik tema tertentu.

c. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga menyangkut berbagai
maslah sosia yang dirumuskan dengan pendekatan interdispliner dan
multidispliner

d. Standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat menyangkut peristiwa dan
perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan,
adaptasi dan pengolahan lingkungan, struktur, proses dan masalah sosia serta
upaya-upaya perjuangan hidup agar survive pemenuhan kebutuhan, kekuasaan,
keadilan, dan jaminan keamanan (Daldjoni, 1981)

e. Standar kompetensi dan kompetensi dasar ilmu IPS menggunakan tiga dimens
daam mengkgi dan memahami fenomena sosial serta kehidupan manusia
secara keseluruhan

4. Tujuan Pelgaran IPS
Adapun tujuan pembelgaran IPS MI adalah untuk mendidik dan
memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa-siswi untuk mengembangkan
diri sesuai bakat, minat dan kemampuan dan lingkungannya dalam bidang
pembelgjaran IPS M1.*® selain tujuan di atas secara umum tujuan pembelgjaran
IPS atau tujuan instruksional IPS yang dilaksanakan selama ini sekurang-

kurangnya sebagai berikut:

% Agung Eko Purwana,et.al., Pembelajaran IPSMI, (Surabaya: LAPIS PGMI,2009),h. 111.
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f. Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosid yang berguna dalam
kehidupan masyarakat.

0. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisa, dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosia yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat.

h. Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikas dengan sesama
warga masyarakat dan dengan berbagai bidang keilmuan serta berbagai
keahlian.

i. Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, dan
keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagian dari
kehidupannya yang tidak terpisahkan.

J. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan
dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, perkembangan

masyarakat, perkembangan ilmu, dan teknologi*°

J. Pendlitian Yang Relevan.
Berikut ini dikemukakan yang relevan dengan membahas hampir sama dengan

penelitian ini, yaitu :

* |bid, h. 112
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Deti Royanti ( Penerapan Model Pembelgjaran Concept Attainment Dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep matematika kelas V' SD Negeri 05 Curup
Selatan).

Penelitan dari Megawati .(Upaya Meningkatkaan Hasil Belgar Siwa

Melalui
Model Pembelgjaran Probing-Promtingm Pada Mata Pelgjaran 1lmu Pengatahuan
Alam (IPA) Kelas IV SD Curup Utara). Membahas tentang model pembelgjaran
ipa, serta terlebih lagi skripsi ini menggunakan penelitian tindakan kelas
(PTK).Instrument yang digunakan untuk mengumpulkaan data adalah observasi
guru dan siswa.

Selanjutnya penelitian dari Suci Handayani (Meningkatkan Prestasi Belgjar
Dengan Menggunakan Model Pembelgaran Outdoor Leraning) Pada Mata
Pelgaran IPA KelasV SD 80 Semarang. Penelitian ini akan membahas secara luas
bagaimana cara meningkatkan prestas siswa dengan menggunakan metode
outdoor lerning khususnya di mata pelgaran ipa karena anak digak bermain
sambil belgar di luar kelas. seperti di antaranya yaitu, dengan berpetualang,
jelgjah alam sekitar, outbond, dan masih banyak yang lainnya.

Selanjutnya adalah penelitian guntina afrika( upaya meningkatkan
keaktifan siswa melaui metode diskus pada mata pelgaran PKN materi

globalisasi di kelasiv MIN 01 Dusun curup.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Selintas Tentang Sekolah

1. Identitas Sekolah

a. Nama Sekolah : SD Negeri 97 Regjang Lebong
b. NPSN/ NSS : 10700718

c. Jenjang Pendidikan : Sekolah Dasar
d. Status sekolah : Negeri

e. Akreditas AN

f. Alamat sekolah : Suka Raja

g. RT/RW |-

h. Kode Pos 139121

i. Kelurahan : SukaRgja

j. Kecamatan : Curup Timur
k. Kabupaten/ Kota : Rgjang Lebong
[. Provins : Bengkulu

m. Negara : Indonesia

2. Sgarah Singkat SDN 15 Regjang L ebong

SD Negeri 97 Regjang Lebong terletak di Jalan KH. Hasyim Azhari

Kelurahan Sukarga Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong.

Berdiri pada tahun 1979. Pada awalnya SD ini bernama SD Negeri 15 Curup

44
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dan berubah nama SDN 02 Curup Timur, karena perkembangan wilayah dan
otonomi daerah, sesua SK Bupati Tahun 2016 tentang perubahan nomor urut
SD, SMP, SMA, SMK Negeri dan Swasta, yang kemudian diperbaharui lagi
dengan SK Bupati Nomor 180.381.VII Tahun 2016 tentang Penetapan Nomor
urut SD,SMP, SMA, SMK Negeri dan Swasta, maka SD ini berubah menjadi

SD Negeri 97 Rglang Lebong.

3. Visi dan Misi SDN 97 Regjang L ebong
1. Vis
a) “TERDIDIK, TERAMPIL, SEHAT, BERKARAKTER, DAN
MANDIRI BERDASARKAN IMAN DAN TAQWA”

2. Mis

a) Mengoptimakan kegiatan pembelgaran melalui penerapan model-model
pembel gjaran yang bernuansa PAKEM secara konsisten.b

b) Meningkatkan pengembangan bakat keterampilan, olah raga dan seni
budaya islamMeningkatkan kegiatan olahraga dalam rangka kebugaran
dan kesehatan serta kebersihan lingkungan.

c) Meningkatkan kegiatan kepramukaan dalam rangka untuk meningkatkan
karakter dan kepribadian siswa

d) Meningkatkan kegiatan yang positif dalam rangka untuk meningkatkan

kemandirian siswa dalam kehidupan sehari-sehari.
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€) Meningkatkan pelaksanaan pembelgaran keagamaan dan Kkegiatan
keagamaan yang islami dalam rangka meningkatkan keimanan dan
ketakwaan di kalangan warga sekolah.
f) Menumbuhkan semangat untuk mencapa visi sekolah kepada seluruh
warga sekolah.
4. Tujuan Sekolah
Tujuan sekolah kami merupakan jabaran dari vis dan misi sekolah
agar dapat diukur tingkat pencapaiannya. Tujuan sekolah ini secara bertahap
akan dimonitoring, dieavaluas dan dikendalikan setiap kurun waktu tertentu
untuk mencapa Standar Kompetens Lulusan (SKL) Sekolah Dasar yang
dibakukan secara nasional, sebagai berikut :
1. Sekolah mampu menghasilkan lulusan dengan pencapaian rata-rata UASBN
dan UAS 5,00.
2. Sekolah mampu berprestasi minimal tingkat kabupaten dalam lomba bidang
akademik.
3. Dapat menyelenggarakan pembelgjaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.
4. Sekolah mampu berprestas minimal tingkat kabupaten dalam lomba bidang
kreativitas, olahraga dan seni.
5. sekolah yang memiliki kebiasaan pola hidup bersih, bugar dan sehat.
6. Sekolah mampu menghasilkan lulusan yang mampu mengamal kan nilai-nilai

dalam kehidupan sehari-hari secara mandiri
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7. Pada akhir Tahun sekolah mampu berprestass minimal tingkat kabupaten
dalam lomba bidang kreativitas, olahraga dan seni.
8. Pada akhir Tahun tercipta sekolah yang memiliki kebiasaan pola hidup
bersih, bugar dan sehat.
9. Sekolah mampu menghasilkan lulusan yang berkarakter, dan berkepribadian
yang baik
10. Sekolah mampu menghasilkan lulusan yang menguasai IPTEK yang
berdasarkan Iman dan Tagwa
5. Keadaan Dewan Guru
Sekolah Dasar NegeriO7 Rejang Lebong memiliki dewan guru yang

berjumlah dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.1

Daftar Nama-Nama Guru SDN 97 Rejang L ebong
No Nama Jabatan
1 Hermandani S.Pd Ka. Sekolah
2 Muningsih, M.Pd Guru Kelas
3 Sidarwati, S.Pd Guru Kelas
4 Rencanawati Guru Kelas
5 Zurmawati, S.Pd Guru Kelas
6 Hasnawati, S.Pd Guru kelas
7 Nurbaiti, M.Pd Guru Kelas
8 Ervi Sundari, S.Pdl Guru agama
9 Makruf H. S., S.Pd Guru penjas
10 Hatijah, S.Pd Guru Sbk
11 Neti Khaironi, S,Pd Guru perpus
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Sumber: TU SDN 97 Regjang Lebong.

4. Keadaan Siswa
Keadaan siswa di SDN 97 Rejang Lebong dari hasil dokumentasi dan

sumber yang dapat diamati adalah sebagai berikut :

Tabel. 4.2

Keadaan Siswa SDN 97 Rejang L ebong
No | Kelas Rombel Jumlah
1 |1 I 16
2 |l I 16
3 | [ 18
4 |1V I 22
5 |V I 31
6 | VI I 17
Jumlah 120

Sumber: TU SDN 97 Rejang Lebong

5. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana juga merupakan faktor yang tidak kalah
pentingnya dalam menunjang kegiatan pendidikan di sekolah. Sarana dan
prasarana di SDN 97 Rejang Lebong dalam keadaan yang cukup memadai
seiring jalannya usia yang semakin penting untuk menunjang pendidikan yang
semakin maju dan berorientasi pada pendidikan berbasis KTSP dan K13.

Adapun sarana dan prasaranatersebut dapat di jelaskan sebagal berikut:



Tabel. 4.3
Sarana dan Prasarana SDN 97 Rgang L ebong

No Jenis Jumlah Keadaan
1 Ruang Kelas 6 Bak
2 Ruang Guru 1 Baik
3 Perpustakaan 1 Bak
4 Rumah Penjaga 1 Bak
5 WC Umum 2 Baik
6 WC siswa 2 Baik
7 Komputer 1 Bak

Sumber :TU SDN 97 Rejang Lebong

B. Uraian Penelitian Secara Umum/K eselur uhan
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Desain penelitian ini terdiri dari 1l siklus secara berulang yang meliputi

siklus | dan siklus I1. Setiap siklus dalam penelitian ini meliputi empat tahap

sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan

Purwanto dalam buku Psikologi Pendidikan, sebagai berikut :

1) Perencanaan (Planning)
2) Pelaksanaan (Acting)
3) Pengamatan (Observing)

4) Refleks (Reflecting)

Hasil dari refleks dijadikan dasar untuk menentukan keputusan perbaikan

pada siklus berikutnya.

C. Deskrips Persiklus

Data Hasil penelitian diperoleh selama pelaksanaan tindakan yang terdiri

dari pra siklus, siklus I,dan siklus |1 diperoleh beberapa hal yang akan dijabarkan

secararinci pada penjelasan berikut ini:
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a. Bagaimana Keaktifan Siswa Sebelum Menggunakan Metode Jigsaw
Pada Mata Pelajaran IPSKelasV SDN 97 Regjang L ebong.

Dapat dijelaskan bahwa keaktifan siswa sebelum menggunakan

metode jigsaw pada mata pelgjaran IPS di kelas V SDN 97 Rejang Lebong

yaitu dapat dilihat dari tabel di bawahini :

Tabel 4.4
Hasil TesPra Siklus
No | Nama Siswa Tes Pra Siklus
Nilai Ketuntasan

1 Adyo herlino 60 Tidak Tuntas
2 | Ajeng arzety pultri 70 Tuntas
3 | Akbar wijaya kusuma 60 Tidak tuntas
4 Amelia 70 Tidak Tuntas
5 | Aditiamandaa 65 Tidak tuntas
6 Ezarizki ramadan 70 Tuntas
7 Elsamonika 50 Tidak tuntas
8 Hardiansyah pahri 58 Tidak Tuntas
9 | Jepri aliyansyah 40 Tidak Tuntas
10 | M. anwar wildani 85 Tuntas
11 | M. rasyaki arcarizqi 75 Tidak Tuntas
12 | M. richal akbar 60 Tidak Tuntas
13 | M. yogi saputra 60 Tidak Tuntas
14 | Rahmakyla 85 Tidak Tuntas
15 | Renzy algany islami 50 Tidak Tuntas
16 | Tasyaanggraini 80 Tuntas
17 | Tasyamargareta 60 Tidak Tuntas
18 | Zakiah zahrafin 60 Tidak Tuntas

Jumlah 1158 Tuntas = 6 Orang

Rata-rata 64,3 Tidak Tuntas =14

Orang
Ketuntasan Belgjar 33,3%

Sumber: TU SDN 97 Rejang Lebong
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Diagram 4.1
Hasil Belajar Siswa Pra Siklus

* Nilai Tertinggi
* Nilai Terendah
® Rata-rata

¥ Ketuntasan

Prasiklus

Dari diagram diatas dapat dijelaskan Pada pra siklus atau sebelum
menerapkan Metode jigsaw hasil keaktifan siswa ditunjukkan nilai terendah
40, nilai tertinggi 85 dengan nilai rata-rata kelas adalah 64,3 dan ketuntasan
belgar siswa adalah 33,3% . Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa
terdapat masalah pada keaktifan siswa karena ketuntasan belgjar klasikal
siswa belum mencapai 85%, sehingga peneliti ingin menerapkan mtode
jigsaw untuk membantu mengatass masalah pada hasil belgjar siswa dan
meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelgjaran IPS kelas V. SDN 97

Rejang Lebong.
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b. Bagaimana Proses Penerapan Metode Jigsaw Pada Mata Pelajaran IPS Kelas

V SDN 97 Rejang L ebong.

1. Sklusl

Penerapan M etode Jigsaw

Tahap pelaksanaan peneditian tindakan kelas. Berdasarkan rancangan

penelitian tindakan kelas (PTK) bahwa setiap siklus terdiri dari empat tahap,

antaralain:

a. Tahap Perencanaan

Tahap pelaksanaan melakukan kegiatan tahap perencanaan atau

persigpan pengajaran, antaralain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Membuat rencana pembelgaran yang meliputi tahap pendahuluan, inti
dan penutup.

Membuat lembar observas siswa, yang digunakan untuk mengetahui
interaksi siswa selama proses belgjar mengajar berlangsung.

Membuat |lembar aktifitas guru.

Merumuskan dan membuat alat evaluas untuk mengukur kemajuan
siswa terhadap penguasaan dan pemahaman materi pembelgjaran. Alat
evaluas ini berupates hasil belgjar siswa dan non tes.

Membuat lembar penilaian materi tentang menghargai keragaman suku
bangsa dan budaya di indonesia

Menempatkan pengamat | dan pengamat Il di kelas.
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b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan telah dilakukan dengan rencana pembelgjaran
yang sudah dipersiapkan pada tahap yaitu pendahuluan, inti dan penutup,
antaralain:
1) .Tahap Pendahuluan
Pada tahap pendahuluan kegiatan guru yaitu:
a) Memberikan aperseps berupa penyampaian materi dengan mengkaitkan
materi dengan pengalaman siswa
b) memberikan motivasi kepada siswva
c) Menyampaikan tujuan pembelgjaran.
2). Tahap Inti
Tahap inti kegiatan guru yaitu :
a) Guru memberikan penjelasan mengenai materi menghargai keragaman
suku bangsa dan budaya
b) Guru melakukan tanyajawab tentang materi yang sudah di jelaskan.
¢) Guru mengorganisasikan siswa pada metode jigsaw
d) telah dijelaskan sebelumnya.
€) Menjelaskan prosedur metode jigsaw
f) Guru memberikan soal sebagai aat evaluasi.
g) Siswa dan Guru melakukan tanya jawab terhadap jawaban yang diberikan
pada metode jigsaw dengan menanyakan pendapat/ alasan siswa memilih

jawaban tersebut.
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h) Memberikan penguatan kepada siswa yang memberikan alasan tepat
terhadap jawaban yang diberikan baik secaraindividu maupun klasikal.
i) Menggali pengetahuan yang dimiliki siswa selama proses pembelgjaran
berlangsung;
j) Guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa;
3). Tahap Penutup
a) Guru memberikan tes hasil belgjar siklus|.
b) Menarik kesimpulan dari materi yang sudah digjarkan.
¢) Menyampaikan kepada siswa materi pelajaran berikutnya.
C. Tahap Observas
1) Hasil observas guru siklus I dengan menggunakan metode jigsaw.
Berdasarkan hasil observas aktifitas guru yang dilakukan selama
proses kegiatan belgar mengaar oleh dua orang pengamat yang terdiri
dari pengamat | yaitu guru kelas V dan Pengamat Il yaitu teman sejawat.

Hasil analisis data observasi terhadap aktifitas guru diperoleh skor rata-

rata
Tabel 4.5
Hasil Lembar Pengamatan Guru Pada Siklus 1
Tahap kegiatan Aspek yang diamati Siklus 1
pembelajaran

P1 | P2
1 2 3 | 4

10 menit 1. Guru mengucapkan salam dan 3 |3

Kegiatan awal mengecek kehadiran siswa
2. Guru mengkondisikan kelas dan 2 3
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memotivas siswa

Guru memberikan apersepsi dan
merekonstruksi

Guru menyampai kan tujuan
Pembelgjaran

60 menit
Kegiatan inti 1

Guru menyampai kan cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan

Menjelaskan metode jigsaw serta
membagi siswa menjadi beberapa
kelompok

Memberikan dan menentukan
materi yang berbeda pada setiap
kelompok

Membimbing dan mengarahkan
siswa untuk memahami materi yang
sudah ditentukan masing-masing
dalam kelompoknya

Membimbing dan mengarahkan
siswa untuk mendiskusikan sub
bahasan yang telah ditentukan ke
kelompok yang baru

10.

Membimbing dan mengarahkan
siswa setelah berdiskusi dengan
kelompok baru untuk kembali ke
kelompok awal

11.

Membimbing dan mengarahkan
siswamenjelaskan materi yang
didiskusikan serta didapatkan ke
kelompok ahli serta siswa
mempresentasikan hasil diskusi
materi tentang menghargal
keragamaan suku bangsa di inonesia
didapatkan dari kelompok baru oleh
kelompok ahli

12.

Memberikan penguatan berupa
pujian atau hadiah atas presentasi
yang aktif serta memberikan
semangat kepada yang belum
mendapatkan pujian atau hadiah
untuk berusahalebih giat lagi.
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15 menit 2 |2
Kegiatan penutup 13. Guru menyimpulkan serta
memberikan evaluasi untuk melihat
sgjauh mana siswa memahami
pembel gjaran tentang menghargai
keragaman suku bnags daan budaya
di indonesia.
14. Guru meminta siswa untuk 2 |2
mempelgjari kembali materi yang
telah dan akan dipelgari selanjutnya
15. Do’a, nasehat, salam 3 2
Jumlah 32 |34
Rata-rata nilai 33
kriteria Cukup

Tabel 4.6

Hasil Pengamat Aktivitas Guru Siklus| Dengan Penerapan M etode Jigsaw

Deskripss Data Hasil | Pengamat | | Pengamat 11
Pengamatan
Jumlah skor 32 34
Nilal rata-rata 33
Keterangan:
1. 15-25 - Kurang
2. 26-36 : Cukup
3. 37-47 : Bak

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus 1,

diperoleh pengamat 1 dan I, diperoleh skor pengamat 1 berjumlah 32

kriteria ini dikatakan “Cukup”, skor pengamat Il berjumlah 34 dan
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kriterianya dikatakan “Cukup” total rata-rata skor adalah 33 dan
kriterianya adalah “Cukup”. Pada siklus I ini menurut pengamat guru
masih mempunya kelemahan-kelemahan dalam proses penerapan
metode jigsaw sehingga tujuan pembelgjaran belum tercapal secara

maksimal.

2). Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Dengan Menerapkan metode
jigsaw
Pada observasi siswa siklus | ini juga diamati oleh 2 pengamat.
Dimana  observas ini dilakukan untuk melihat aktivitas siswa selama
proses pembelgaran berlangsung atau timbal balik dari kegiatan guru
pada proses pembelgjaran sehingga tujuan pembelgaran dapat tercapai.

Dibawah ini tabel hasil observas aktivitas siswa

Tabel 4.7
Hasil Lembar Pengamatan Siswa Pada Siklus 1
Tahap kegiatan Aspek yang diamati Siklus1
pembelajaran
P1 | P2
1 2 3|4
10 menit 1. Siswamenjawab salam dari guru 2 3
Kegiatan awal 2. Siswatermotivas 2 3
3. Siswamenanggapi apersepsi dan 2 2
konstruksi dari guru
4. Siswamenyimak tujuan pembelajaran 2 1
yang disampaikan guru
60 menit 5. Siswamenyimak cakupan materi dan 1 1
Kegiatan inti penjelasan akan dipelgjari
6. Siswa Menyimak penjelasan tentang 2 |1
metode jigsaw serta membuat kel ompok
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sesual arahan.

Siswa mendapatkan materi yang berbeda
pada setiap kelompok

Siswa menyimak dan memahami materi
yang sudah ditentukan dalam
Kelompoknya

Siswa menyimak dan melaksanakan
arahan untuk mendiskusikan sub bahasan
yang sudah ditentukan per individu
kelompok baru

10. Siswa melaksanakan arahan setelah

selesal berdiskusi dengan kelompok baru
untuk kembali ke kelompok ahli

11.

Siswa melaksanakan arahan untuk
men;j el askan sub bahasan yang
didapatkan dan didiskusikan dari
kelompok baru ke kelompok ahli dan
mempresentasikan hasil materi yang
mereka dapatkan kedepan

15 menit
K egiata penutup

12.

Siswa menyimak dan mendapatkan
penguatan berupa pujian semangat dan
motivasi

13.

Siswa mendaptkan kesimpulan, serta
evaluasi pembelgaran tentang
menghargai keragaman suku bangsa dan
dan budayadi indonesia

14.

Siswa merespon perintah guru tentang
mempel gari materi selanjutnya untuk
pertemuan selanjutnya

15.

Siswa berdoa

Jumlah

32 |35

Rata-rata nilai

33,5

Kriteria

Cukup
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Tabel 4.8
Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa Siklus| Tentang Penerapan
M etode Jigsaw

Deskripss Data Hasil | Pengamat | Pengamat 11
Pengamatan
Jumlah 32 35
Rata-rata skor 335
Kriteria Cukup
Keterangan:

1. 15-25 : Kurang

2. 26-36 : Cukup

3. 37-47 :Bak

Jadi, rata-rata siklus | adalah (33,5) yang termasuk dalam kategori

cukup, pada siklus 1 ini menurut pengamatan Observasi aktivitas siswa masih

banyak kekurangan atau kelemahan.

3). Hasil Tes Siklus | Dengan Menggunakan metode jigsaw.

Untuk melihat hasil tes siklus | dengan metode jigsaw dapat dilihat

padatabel dibawahini:

Tabel 4.9
Hasil TesKeaktifan Siswa KelasV Siklus| Dengan M enggunakan
M etode Jigsaw
NO | Nama Aspek yang dinilai Nilai
Siswa Siklus
I
Terlibat | Bertanya | Mengajukan | Ketepatan
Aktif pendapat Menjawab
(25%) | (25%) (25%) (25%)
1. | Adyo herlino 15 10 15 20 55
2. | Ajeng arzety P. 20 20 20 25 85
3. | Akbar wijayaK. 20 20 15 20 75
4. | Amdia 25 25 20 20 80
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5. | Aditiamandala 20 20 10 15 65
6. | Ezarizqi ramadan | 10 20 20 25 75
7. | Elzamonica 10 15 20 25 70
8. | Hardiansyah pahri | 25 15 20 10 70
9. | Jepri dliansyah 20 10 20 10 60
10. | M anwar wildani 25 10 5 25 65
11. | M rasyaki arcaR. | 25 20 15 25 85
12. | M. Richal akba 15 10 15 25 65
13. | M. yogi saputra 15 20 20 10 65
14. | Rahmakyla 20 20 20 15 80
15. | Renzy alghany I. 20 20 20 25 85
16 | Tasyaanggraini 20 20 20 15 75
17 | Tasyamargareta 20 20 20 20 80
18 | Zakiah zahrafin 25 25 10 25 85
Jumlah 1,320
Rata-rata 73,3
Ketuntasan 66,6
Belajar

Dari hasil tes siklus |  dengan menggunakan Metode jigsaw diperoleh
rata-rata kelas (73,3). Hasil evaluasi siklus | menunjukan pemahaman siswa
terhadap pelgaran |PS materi menghargai keragaman suku bangsa dan budaya
secara umum rata-ratanya masih kurang apa yang distandarkan untuk mata
pelgaran IPS yaitu minimal = 70.

Ketidaktuntasan pada siklus | ini disebabkan karena pembelgaran
yang telah dilakukan belum berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada
lembar observas siswa masih terdapat aspek-aspek penilaian yang masih
tergolong kurang cukup. Dengan demikian memerlukan refleksi untuk proses

kegiatan pembel g aran selanjutnya.
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1) Refleks observasi aktivitas guru siklus | dengan menerapkan metode

jigsaw.

Data observas yang diperoleh dari 2 orang pengamat terhadap

aktivitas guru diperoleh nila rata-rata (33) yang termasuk kriteria cukup.

Dengan kriteria cukup tersebut menandakan aktivitas guru pada siklus |

masih ada kekurangan yang perlu diperbaiki untuk menyempurnakan

tindakan selanjutnya pada siklus Il agar tujuan yang diinginkan dapat

terpenuhi. Adapun kekurangan-kekurangan guru pada siklus | dengan

penerapan metode jigsaw adalah:

Tabel. 4.10

Refleks Aktivitas Guru Siklus| Dengan M enggunakan M etode Jigsaw.

Refleks Siklus|

Rencana Perbaikan Siklus
Selanjutnnya

Guru kurang menyampaikan tujuan
pembel gjaran secarajelas sehingga
siswa kurang mengetahui tujuan dari
pembel gjaran

Pada siklus berikutnya guru
harus menyampai kan tujuan
pembel gjaran yang akandicapai

Penjelasan materi belum maksimal

Guru harus lebih menjelaskan
materi kepada siswa dengan
lebih maksimal agar indikator
pembel gjaran tercapal agar
penerapan metode jigsaw bisa
berjalan dengan baik.

Guru kurang dalam pengelolaan kelas
pada saat penerapan metode jigsaw
sehingga masih ada siswa yang
melakukan kegiatan diluar

pembel gjaran.

Guru lebih memperhatian siswa
yang melakukan kegiatan diluar
pembel gjaran pada saat
penerapan metode jigsaw
dengan cara mendekati siswa
dan membimbingnya dalam
mengerjakan tugas yang di
berikan




Penjelasan langkah-langkah penerapan
metode jigsaw belum terarah

Guru harus lebih menjelaskan
secararinci prosedur metode
jigsaw

Guru Kurang menggali pengetahuan
siswa pada saat penerapan metode
jigsaw

Guru akan lebih menggali
pengetahuan siswa dengan
melakukan tanya jawab pada
saat materi di jelaskan dengan
metode jigsaw yang di praktekan
siswa

Siswa kurang berpartisifas aktif
dalam penerapan metode jigsaw

Guru membuat kegiatan yang
bervariasi dengan mamberikan
motivas berupa hadiah kepada
siswa yang cepat dalam
menjawab pertanyaan sehingga
dapat mengaktifkan siswa .

Penguatan yang diberikan guru tidak
maksimal.

Guru harus memberikan
penguatan kepada setiap siswa
yang berani memberikan
pendapat atau menjawab
pertanyaan.

Guru kurang memberikan kesempatan
kepada siswa dalam menarik
kesimpulan pembelgaran

Guru akan memberikan
kesempatan penuh kepada siswa
untuk menyimpulkan hasil
pembel gjaran.

Evaluas belum mencapal kriteriayang
diharapkan

Guru harus memperbaiki cara
dalam menggjar pada siklus
berikutnya sehingga tujuan
pembel gjaran dapat tercapai.

2) Refleksi Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Dengan Menerapkan metode

jigsaw.
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Dari data yang diperoleh dari 2 orang pengamat terhadap observasi

belgar siswa diperoleh nilai rata-rata 33,5 sehingga aktivitas siswa pada

siklus | termasuk dalam kriteria cukup. Dengan kriteria cukup tersebut

menandakan aktivitas siswa pada siklus | juga masih ada kekurangan yang
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perlu diperbaiki. Adapun kelemahan-kelemahan aktivitas belgar siswa

pada siklus | dengan penerapan metode pada materi menghargai keragaman

suku bangsa dan budaya.

Tabel 4.11
Refleksi Observas Aktivitas Siswa Siklus| Dengan Menerapkan M etode Jigsaw

Refleksi Siklus|

Rencana Perbaikan Siklus Selanjutnya

Hanya sedikit siswayang mengajukan
pertanyaan pada guru pada penerapan
metode jigsaw

Guru akan memberikan motivasi berupa
hadiah kepada siswa agar siswa berperan
lebih aktif ketika diberi kesempatan
bertanya pada penerapan metode jigsaw
dalam proses belgjar menggjar di sekolah.

Siswatidak mengikuti arahan guru pada
penerapan metode jigsaw

Guru akan lebih tegas dalam arahan
dalam penerapan metode jigsaw sehingga
akan lebih mudah dipahami oleh siswa
dan diikuti oleh siswa

Siswa tidak berpartisipasi aktif pada saat
penerapan metode jigsaw

Guru akan memberikan lebih banyak
kegiatan tanya jawab yang terfokus
kepada siswa agar siswa lebih berpartisi-
Pasi aktif pada saat penerapan metode
jigsaw

Siswa kurang mengikuti bimbingan guru
pada saat metode jigsaw dijelaskan

Guru harus memberikan intruksi yang
jelas tentang metode jigsaw sehingga
siswa bisa terarah mengikuti prosedur.

Masih ada siswa yang tidak memperhati-
kan atau sibuk sendiri

Guru harus lebih memperhatikan dengan
mendatangi meja siswa dan membimbing
saat proses pembel g aran berlangsung.

2. Siklusll

Seperti halnya siklus | pembelgjaran pada siklus Il juga menerapkan metode

jigsaw namun dengan sub bahasan yang berbeda dengan memperhatikan refleksi

pada siklus | sehingga lebih sempurna pada siklus Il sehingga dapat diharapkan




64

keaktifan siswa meningkat pada siklus ini. Berdasarkan rancangan penelitian
tindakan kelas (PTK) bahwa setiap siklus terdiri empat tahap yaitu:
Penerapan M etode Jigsaw
a. Tahap Perencanaan
Tahap pelaksanaan melakukan kegiatan tahap perencanaan atau

persiapan pengajaran, antaralain:

1) Membuat rencana pembelgjaran pada siklus 1 dengan metode jigsaw

2) Membuat rencana pembelgaran yang meliputi tahap pendahuluan, inti, dan
penutup.

3) Membuat lembar observasi guru untuk mengetahui aktivitas guru.

4) Membuat lembar observasi siswa yang digunakan untuk mengetahui
interaksi siswa selama proses belgjar mengajar berlangsung.

5) Merumuskan dan membuat alat evaluasi untuk mengukur kemauan siswa
terhadap penguasaan dan pemahaman materi. Alat evaluasi ini berupa tes
hasil belgjar siswa.

6) Menetapkan pengamat yaitu pengamat | dan pengamat 1.

b. Tahap Pelaksanaan
Pembelgjaran Pelaksanaan tindakan telah dilakukan dengan rencana

pembelgjaran yang sudah dipersiapkan pada tahap perencanaan. Pelaksanaan
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pembelgjaran ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pendahuluan, inti, dan

penutup.

1) Tahap Pendahuluan
Pada tahap pendahuluan, kegiatan guru yaitu :
a. Mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti proses belgjar.
b. Memberikan appersepsi berupa pengaitan materi sebelumnya dengan
materi selanjutnya.
c. Menuliskan topik dan menyampaikan tujuan pembelgaran secara jelas
agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai

2) Tahap Inti
Pada tahap inti kegiatan guru yaitu :
Menjelaskan materi tentang mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di indonesia dengan metode jigsaw sehingga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya,berdiskusi,bertanggung jawab dan
berani mengeluarkan pendapat sendiri dalam kelompoknya. Guru berupaya
melibatkan siswa secara aktif dengan mendorong siswa untuk terlibat aktif
a. Membahas dan menggali materi dengan memberikan beberapa materi
secara terbuka dan jelas dengan siswa mengenai materi yang disampaikan.

b. Menerapkan metode jigsaw pada kegiatan belgjar mengajar.
c. Mengarahkan dan menggali pengetahuan siswa dalam proses penerapan

metode jigsaw
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d. Memberikan penguatan berupa penghargaan kepada siswa yang mampu
menj el askan materi yang dipahami dan menjawab pertanyaan dari teman
dan guru materi yang dikuasinya

e. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik dengan cara
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali bahasan
yang baru dipelgjari.

f. Membimbing siswa dalam belgjar.

0. Menarik kesimpulan dari hasil diskusi.

3) Tahap Penutup

Pada tahap penutup yaitu :

a. Guru memberikan tes hasil belgjar siklus l1;
b. Menarik kesimpulan dari materi yang telah diajarkan.
c. Tahap Observas
1) Hasil observas guru siklus 1l dengan menggunakan metode jigsaw
Observasi guru dan siswa ini dilakukan oleh 2 orang pengamat selama
proses belgjar mengajar berlangsung dievaluasi dengan lembar observasi. Dari
hasil observas tersebut, diperoleh gambaran berhasil atau tidaknya tujuan

yang hendak dicapai dengan menggunakan metode jigsaw.

Tabel 4.12
Hasil Lembar pengamatan Guru Pada Siklus 2
Tahap kegiatan Aspek yang diamati Siklus 1

pembelajaran
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P1

P2

1

10 menit
Kegiatan awal

Guru mengucapkan salam dan
mengecek kehadiran siswa

wWiw

w|h

Guru mengkondisikan kelas dan
memotivas siswa

Guru memberikan aperseps dan
merekonstruksi

Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran

60 menit
Kegiatan inti

Guru menyampaikan cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan

Menjelaskan metode jigsaw serta
membagi siswa menjadi beberapa
kelompok

Memberikan dan menentukan
materi yang berbeda pada setiap
kelompok

Membimbing dan mengarahkan
siswa untuk memahami materi yang
sudah ditentukan masing-masing
dalam kelompoknya

Membimbing dan mengarahkan
siswa untuk mendiskusikan sub
bahasan yang telah ditentukan ke
kelompok yang baru

10.

Membimbing dan mengarahkan
siswa setelah berdiskusi dengan
kelompok baru untuk kembali ke
kelompok awal

11.

Membimbing dan mengarahkan
siswamenjelaskan materi yang
didiskusikan serta didapatkan ke
kelompok ahli serta siswa
mempresentasikan hasil diskus
materi yang didapatkan dari
kelompok baru oleh kelompok ahli
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12.

Memberikan penguatan berupa
pujian atau hadiah atas presentasi
yang aktif sertamemberikan
semangat kepada yang belum
mendapatkan pujian atau hadiah
untuk berusahalebih giat lagi

15 menit
K egiata penutup 13.

Guru menyimpulkan serta
memberikan evaluasi untuk melihat
sgjauh mana siswa memahami
pembel gjaran mengenal jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di
indonesia yang telah dilaksanakan
dalam proses pembel gjaran.

14.

Guru meminta siswa untuk
mempelgjari kembali materi yang
telah dan akan dipelgari selanjutnya.

15.

Do’a, nasehat, salam

3 |2

Jumlah

36 | 38

Rata-rata nilai

37

Kriteria

Baik

Tabel 4.13

Hasil Pengamatan Aktifitas GuruSiklus |1 Pada Penerapan M etode Jigsaw

Deskripsi DataHasil | Pengamat | Pengamat 11
Pengamatan
Jumlah 36 38
Rata-rata skor 37
Kriteria Baik

Keterangan:

1.15-25 : Kurang

2.26-36 : Cukup

3.37-47 :Bak
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Jadi, rata-rata siklus 11 adalah (37) yang termasuk kategori baik. Pada

siklus Il guru telah mampu memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus

| walaupun tidak secara menyeluruh.

2) Hasll Observasi Aktivitas Siswa Siklus |1 dengan menggunakan metode

jigsaw.

Kegiatan belgjar menggjar yang dilakukan siswa pada siklus 1l juga

telah berhasil mengurangi kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus 1.

Tabel 4.14

Hasil Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus||

Tahap kegiatan
pembelajaran

Aspek yang diamati

Siklus1

1

2

10 menit
Kegiatan awal

1. Siswa menjawab salam dari guru

2. Siswatermotivas

3. Siswa menanggapi apersepsi dan konstruksi guru

4. Siswa menyimak tujuan pembelgjaran

60 menit
Kegiatan inti

5. Siswa menyimak cakupan materi dan penjelasan
Y ang akan dipel gjari

WWWww

6. Siswva Menyimak penjelasan tentang metode jigsaw
Serta membuat kelompok sesuai arahan guru.

w

7. Siswa mendapatkan materi yang berbeda pada
Setiap kelompok

8. Siswamenyimak dan memahami materi yang sudah
dijelaskan

9. Siswa menyimak dan melaksanakan arahan untuk
mendiskusikan sub bahasan yang sudah ditentukan
perindividu kelompok baru

10.Siswa melaksanakan arahan setelah sel esai
berdiskus dengan kelompok baru untuk kembali
ke kelompok ahli
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11.Siswa melaksanakan arahan untuk menjelaskan 2 |3
sub bahasan yang didapatkan dan didiskusikan dari
kelompok baru ke kelompok ahli mempresentasikan
hasil materi yang mereka dapatkan kedepan.

12.Siswa menyimak dan mendapatkan penguatan 2 2
15 menit berupa pujian semangat dan motivas
Kegiata penutup |13. Siswa mendapatkan kesimpulan,serta evaluasi 2 3

pembelgaran tentang mengena jenis-jenis usaha
dan kegiatan ekonomi di indonesia

14. Siswa merespon perintah guru untuk mempelajari 2 |3
materi selanjutnya untuk pertemuan selanjutnya

15. Siswa berdoa 3 3
Jumlah 38 |44
Rata-rata nilai 41
Kriteria baik
Tabel 4.15

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus |l Dengan
Menggunakan M etode Jigsaw

Deskripss Data Hasil | Pengamat | Pengamat 11
Pengamatan

Jumlah 38 44
Rata-rata skor 41

Kriteria Bak

Keterangan:

1.15-25 : Kurang
2.26-36 : Cukup

3.37-47 :Bak

Jadi, rata-rata siklus 11 adalah (41) yang termasuk kategori baik. Pada

siklus Il guru telah mampu memperbaiki kel emahan-kelemahan pada siklus |
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dapat dilihat siswa lebih bisa mengikuti proses pembelgjaran yang dilakukan

guru dengan baik, walaupun masih ada siswa kurang mengikuti kegiatan dan

masih ada sebagian siswa yang belum berpartisipasi  aktif dalam

pembel gjaran.

3) Hasll tes siklus 11 dengan menggunakan metode jigsaw

Untuk melihat hasil tes siklus Il dengan menggunakan metode jigsaw

dapat dilihat padatabel di bawah ini :

Hasll TesKeaktifan Siswa KelasV Siklusll Dengan Menggunakan

Tabel 4.16

M etode Jigsaw
NO | NamaSiswa Aspek yang dinilai Nilai
Siklus
I

Terlibat | Bertanya Mengajukan | Ketepatan

Aktif pendapat Menjawab

(25%) (25%) (25%) (25%)
1. Adhyo herlino 20 20 20 20 80
2. Ajeng arzety p. 15 15 20 15 65
3. Akbar wijaya 20 20 20 20 80
4. Amelia 15 20 15 20 70
5. Aditiamandala 25 23 15 17 80
6. Ezarizky r. 10 20 20 20 70
7. Elza monica 25 25 25 22 85
8. Hardiansyah pahri | 20 25 20 10 75
0. Jepri aliansyah 25 15 5 10 60
10. | M. anwar wildani | 20 15 15 15 70
11. | M. rasyaki arcar. | 10 20 25 20 75
12. | M. richal akbar 20 15 20 20 75
13. | M. yogi saputra 20 14 20 23 75
14. | Rahmakyla 20 20 20 20 85
15. | Renzy alghanyr. |25 20 20 25 90
16. | Tasyaanggraini 14 16 20 25 75
17 Tasyamargareta | 14 16 20 25 75
18 Zakiah zahrafin 20 20 20 25 90
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Jumlah 1,375
Rata-rata 76,3
Ketuntasan 88,8
Belajar

d. Tahap Refleksi

Setelah melaksanakan proses belgjar mengajar dengan menggunakan
metode jigsaw , pada akhir siklus |1 diadakan refleks terhadap hasil-hasil
yang telah diperoleh dari lembar observasi guru maupun dari observasi
siswapadasiklusl.

1) Refleksi observasi aktivitas guru siklus |1
Dari data yang diperolen dari 2 orang pengamat terhadap
aktivitas guru diperoleh nilai rata-rata observasi guru siklus Il adalah
(43) yang termasuk kriteria baik. Pada siklus |1 ini walaupun guru sudah
secara keseluruhan baik dalam proses pembelgjaran namun masih ada
aspek yang dinilai pengamat termasuk kriteria cukup yaitu aspek kurang
dalam memberikan motivas pada awa pembelgaran sehingga pada
awa pembelgaran terkesan kaku. Namun Secara umum, guru telah
melakukan perbaikan secara baik pada siklus Il sehingga banyak aspek

yang termasuk kriteriabaik pada siklus1.

2) Refleksi observasi aktivitas siswasiklus||
Dari data yang diperoleh dari 2 orang pengamat terhadap

observas aktivitas siswa diperoleh nila rata-rata observasi siswa pada
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siklus Il adalah (41) atau termasuk kriteria baik. Akan tetapi dari hasil
observas tersebut masih ada kekurangan, yaitu Rasa percaya diri siswa
yang kurang membuat mereka kurang percaya diri ketika mereka
menyampaikan pendapat sehingga sebagian siswa terkesan tidak begitu

aktif dalam pembelgjaran
c. Bagaimana K eaktifan Siswa Setelah M etode Jigsaw Pada Mata Pelajaran | PS

KelasV SDN 97 Rgang L ebong.

Setelah dilaksanakannya siklus | dan Il dengan menerapkan metode jigsaw
dapat dilihat dari perbandingan hasil pengamat aktivitas guru maupun siswa dan
nilai rata-rata hasil belgjar siswa meningkatkan sesuai dengan tujuan yang akan

dicapai dan KKM yang telah ditetapkan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 4.17
Perbandingan Hasil Keaktifan siswa Pra Siklus, Siklus| dan Siklusl|
NO | Nama Siswa KKM | Pra Siklus| Siklusll
Siklus
1. Adhyo herlino 70 60 60 80
2. Ajeng arzety pultri 70 85 65
3. Akbar wijayarizky 60 75 80
4, Aditiamandala 70 80 70
5. Amelia 65 65 80
6 Ezarizqy ramadan 70 75 70
7. Elza monica 50 70 85
8. Hardiansyah pahri 58 70 75
0. Jepry aliansyah 40 60 60
10. | M. anwar wildani 50 65 70
11. | M. rasyaki arcaR. 60 85 75
12. | M. richal akbar 60 65 75




74

13. | M. yogi saputra 60 65 75
14. | Rahmakyla 85 75 85
15. | Renzy aghani putri 85 85 90
16. | Tasyaanggraini 80 75 75
17. | Tasyamargareta 60 80 75
18 Zakiah zahratin 75 85 90
Jumlah 1058 1320 1375
Rata-rata 64,3 73,3 76,3
Ketuntasan Belajar 333 66,6 88,8
Diagram 4.2
Perbandingan Hasil Keaktifan Siswa Pra Siklus, Sklus| Dan Siklusl|
100
90
80
70
60 +—— | Nilai Terendah
50 Nilai Tertinggi
40 - m Nilai Rata-rata
30 - o
H Nilai Ketuntasan
20 -
10 -
0 -
Prasiklus Siklus 11
Nilai Siswa PraSiklus | Siklusl Siklus 1
Terendah 40 55 60




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pra siklus, ke siklus | hingga siklus I,
menganalisis dan merekap nilai tigp siklus selama pelaksanaan perbaikan
pembel gjaran, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa :

1. Keaktifan siswa sebelum menggunakan metode jigsaw adalah masih
relatif rendah khususnya dikelas V dengan KKM 70 dengan rata-rata nilai
siswa 64,3 Dan ketuntasan belgjar 33. dari penjelasan diatas menunjukkan
bahwa terdapat masalah pada keaktifan siswa karena ketuntasan belgjar
klasikal siswa belum banyak yang belum mencapai 70. ha ini dapat
dilihat melalui penerapan metode yang masih konvensial.

2. Dengan menggunakan metode jigsaw dapat meningkatkan keaktifan
siswa. Pada prasiklus ketuntasan belgar siswa 33,3% dikriteria kurang,
siklus | dengan ketuntasan belgjar klasikal mencapai 66,6% dalam kriteria
cukup, pada siklus Il bertambah meningkatkan menjadi 88,8% siklus ke Il
ini termasuk kriteria Baik.

3. Pelaksanaan proses pembelgjaran dengan menggunakan metode jigsaw
siswa membangun sendiri pengetahuan, menemukan langkah-langkah
dalam mencari penyelesaian dari suatu materi yang harus dikuasai oleh

siswa, baik secara individu maupun kelompok. peningkatan setiap siklus

75
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terlihat pada observasi siswa siklus 1 dengan skor rata-rata sebesar 33
dalam kriteria cukup, pada siklus 11 dengan skor rata-rata 37 dalam kriteria
baik. untuk Keaktifan siswa pada siklus 1 dengan nilai rata-rata 73,3 dan

padasiklus Il dengan nilai rata-rata 88,8.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang peneliti laksanakan dapat

dikemukakan saran-saran yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, guru, dan

sekolah sebagai berikut :

1

3.

4.

Kepada guru SDN 97 Regang Lebong agar mempertimbangkan dalam
memilih strategi atau model pembelgaran yang tepat dalam proses
pembelgjaran sehingga bisa menciptakan lingkungan yang kondusif,
menyenangkan serta dapat menumbuhkan motivas siswa saat belgar yang
dapat berpengaruh pada kektifan siswa, Seperti halnya metode jigsaw yang
sangat efektif bagi siswa.

Pembelgaran IPS hendaknya bervarias dan tidak monoton sehingga hasil
pembel gjaran dapat |ebih maksimal.

Agar kegiatan pembelgjaran dapat berhasil dengan baik, maka seorang guru
hendaknya selalu aktif dalam melibatkan siswa selama kegiatan pembel gjaran
berlangsung.

Kepada pembaca untuk dijadikan khasanah ilmu pengetahuan
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Siklus

Hari/Tanggal

Lembar Observas Aktivitas Guru

o
. 17 September 2018

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Sosial
K elas/Semester : V ((satu)
Pengamat | : Hasnahwati S.Pd.I
Kriteria Skor
No | Jenis Aspek yang dinilai Penilaian Total
Kegiatan
Pengamat |
K |(C |B
1 |2 |3
1 | Kegiatan
Awal 1. Guru mengucapkan salam dan
mengecek kehadiran siswa
2. Guru mengkondisikan kelas
dan memotivas siswa
3. Guru memberikan apersepsi
dan merekonstruksi
4. Guru menyampaikan
tujuan pembelgaran saat proses
belgjar mengajar berlangsung
2 | Kegiatan 5. Guru menyampaikan cakupan
Inti materi dan penjelasan uraian
kegiatan
6. menjelaskan metode jigsaw serta
membagi siswa menjadi
beberapa kel ompok
7. memberikan dan menentukan

materi yang berbeda pada setiap
kelompok




membimbing dan mengarahkan
siswa untuk memahami materi
yang sudah di tentukan masing-
masing dalam kelompoknya

membimbing dan mengarahkan
siswa untuk mendiskusikan
materi yang sudah ditentukan
kelompok yang baru

10.

membimbing dan mengarahkan
siswa setelah berdiskusi dengan
kelompok baru untuk kembali ke
kelompok ahli

11.

membimbing dan mengarahkan
siswa menjelaskan materi yang
di diskusikan serta didapatkan
kelompok ahli serta siswa
mempreseentasikan hasil diskus
materi yang didapatkan dari
kelompok baru oleh kelompok
ahli

12.

memberikan penguatan berupa
pujian atau hadiah atas presentasi
yang aktif serta memberikan
semangat kepada yang belum
mendapatkan pujian atau hadiah
untuk berusahalebih giat lagi.

13.

Guru menyimpulkan serta
memberikan evaluasi untuk
melihat sgjauh manasiswa
memahami pembelgjaran tentang
keragaman suku bangsa dan
budaya di indonesia

Kegiatan
Penutup

14.

Guru meminta siswa untuk
mempel g ari kembali materi
yang telah dan akan dipel gjari

15.

do’a, nasehat, salam




Keterangan :

SB = Sangat Baik = 4

B = Bak =3
C = Cukup =2
K = Kurang =1

Curup, 2018
Pengamat |

Hasnawati
SPd.l



L embar Observas Aktivitas Guru

Siklus il
Hari/Tanggal . 17 September 2018
Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Sosial
K elas/Semester : V (satu)
Pengamat | : Suci winarni
Kriteria Skor
No | Jenis Aspek yang dinilai Penilaian Total
Kegiatan
Pengamat |
K |(C |B
1 |2 |3
1 | Kegiatan [1. Guru mengucapkan salam dan

Awal mengecek kehadiran siswa

2. Guru mengkondisikan kelas dan
memotivas siswa

3. Guru memberikan aperseps dan
merekonstruksi

4. Guru menyampaikan tujuan
pembel gjaan saat proses belgjar
mengajar berlangsung

o

2 | Kegiatan Guru menyampaikan cakupan
Inti materi dan penjelasan uraian
kegiatan

6. menjelaskan metode jigsaw serta
membagi siswa menjadi
beberapa kel ompok

7. memberikan dan menentukan
materi yang berbeda pada setiap
kelompok

8. membimbing dan mengarahkan
siswa untuk memahami materi
yang sudah di tentukan masing-




masing dalam kelompoknya

membimbing dan mengarahkan
siswa untuk mendiskusikan
materi yang sudah ditentukan
kelompok yang baru

10.

membimbing dan mengarahkan
siswa setelah berdiskusi dengan
kelompok baru untuk kembali ke
kelompok ahli

11.

membimbing dan mengarahkan
siswa menjelaskan materi yang
di diskusikan serta didapatkan
kelompok ahli sertasiswa
mempreseentasikan hasil diskusi
materi yang didapatkan dari
kelompok baru oleh kelompok
ahli

12.

memberikan penguatan berupa
pujian atau hadiah atas presentasi
yang aktif serta memberikan
semangat kepada yang belum
mendapatkan pujian atau hadiah
untuk berusahalebih giat lagi.

13.

Guru menyimpulkan serta
memberikan evaluasi untuk
melihat sgjauh manasiswa
memahami pembel gjaran tentang
keragaman suku bangsa dan
budaya di indonesia yang telah
dilaksanakan.

Kegiatan
Penutup

15. do’a, nasehat, salam




Keterangan :

SB
B
C
K

= Sangat Baik =4
= Bak =3
= Cukup =2
= Kurang =1

Curup,
2018

17  september

Pengamat |1



Siklus

Hari/Tanggal

Lembar Observas Aktivitas siswa

01
. 17 September 2018

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Sosial
Kelas/Semester :V (satu)
Pengamat || : Hasnahwati, SPd I.
Kriteria Skor
No | Jenis Aspek yang dinilai Penilaian Total
Kegiatan
Pengamat |
K |C |B
1 |2 |3
1 | Kegiatan | 1. siswamenjawab salam dari guru
Awal
. Siswatermotivas
. Siswamenggapal apersepsi dan
konstruksi dari guu
. Siswa menyimak tujuan
pembel gjaran yang disampaikan
oleh guru dalam proses belgar
mengajar
2 | Kegiatan | 5. siswa menyimak cakupan materi
I nti dan penjelasan akan dipelgari

. Siswamenyimak penjelasan

tentang metode jigsaw serta
membuat kelompok sesuai
arahan

. Siswa mendapatkan materi yang

berbeda pada setiap kel ompok

. sSiswa menyimak dan memahami

materi yang sudah ditentukan
dalam kelompoknya




9. siswamenyimak dan
mel aksanakan arahan untuk
mendiskusikan sub bahasan
yang sudah ditentukan
perindividu kelompok baru

10. siswa mel aksanakan arahan
setelah selesai berdiskusi
dengan kelompok baru untuk
kembali kelompok ahli

11. siswa melaksanakan arahan
untuk menjelaskan sub bahasan
yang didapatkan dan
didiskuaikan dari kelompok
baru kelompok ahli dan
mempresentasikan hasil materi
yang mereka dapatkan kedepan

12. siswa menyimak dan
mendapatkan penguatan berupa
pujian semangat dan motivasi

13.siswa mendapatkan kesimpulan,
serta evaluasi pembelgaran
tentang mengenal jeni-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di
indonesia

3 | Kegiatan
Penutup

14. siswa merespon perintah guru
tentang mempelgari materi
selnjutnya untuk pertemuan
selanjutnya

15. Siswa berdo’a

Keterangan :

SB  =Sangat Bak =4

B = Bak

C = Cukup
K = Kurang

=3
=2
=1




Curup, 17 September 2018
Pengamat |

Hasnahwati S.Pd.I



Siklus

Hari/Tanggal

Lembar Observas Aktivitas siswa

o
. 17 september 2018

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Sosial
Kelas/Semester :V (satu)
Pengamat || : Suci Winarni
Kriteria Skor
No | Jenis Aspek yang dinilai Penilaian Total
Kegiatan
Pengamat |
K |(C |B
1 |2 |3
1 | Kegiatan | 1. siswamenjawab salam dari guru
Awal
2. siswatermotivasi
3. siswamenggapai apersepsi dan
konstruks dari guru
4.siswa menyimak tujuan
pembel gjaran yang disampaikan
2 | Kegiatan | 5. siswamenyimak cakupan materi
I nti dan penjelasan akan dipel gjari

6. siswa menyimak penjelasan
tentang metode jigsaw serta
membuat kelompok sesuai arahan

7. siswa mendapatkan materi yang
berbeda pada setiap kelompok

8. siswa menyimak dan memahami
materi yang sudah ditentukan
dalam kelompoknya




0.

siswa menyimak dan

mel aksanakan arahan untuk
mendiskusikan sub bahasan
yang sudah ditentukan
perindividu kelompok baru

10. siswa mel aksanakan arahan

setelah selesai berdiskusi
dengan kelompok baru untuk
kembali kelompok ahli

11. siswa mel aksanakan arahan

untuk menjelaskan sub bahasan
yang didapatkan dan
didiskuaikan dari kelompok
baru kelompok ahli dan
mempresentasikan hasil materi
yang mereka dapatkan kedepan

12.

siswa menyimak dan
mendapatkan penguatan berupa
pujian semangat dan motivasi

13. siswa mendapatkan kesimpulan,

serta evaluasi pembelgaran
tentang mengenal jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di
indonesia

3 | Kegiatan [14. siswamerespon perintah guru
Penutup tentang mempelgari materi
selnjutnya untuk pertemuan
selanjutnya
15.Siswa berdo’a
Keterangan :

SB  =Sangat Bak =4

B = Bak

C = Cukup
K = Kurang

=3
=2
=1




Curup, 17 September 2018
Pengamat |1

Suci winarni



Siklus

Hari/Tanggal

Lembar Observas Aktivitas Guru

al
. 24 September 2018

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Sosial
K elas/Semester : V (satu)
Pengamat | : Hasnahwati S.Pd.I
Kriteria Skor
No | Jenis Aspek yang dinilai Penilaian Total
Kegiatan
Pengamat |
K |(C |B
1 |2 |3
1 |Kegiatan
Awal 1. Guru mengucapkan salam dan
mengecek kehadiran siswa
2. Guru mengkondisikan kelas
dan memotivas siswa
3. Guru memberikan apersepsi
dan merekonstruksi
4. Guru menyampaikan
tujuan pembelgjaran saat proses
belgjar mengajar berlangsung
2 | Kegiatan 5. Guru menyampaikan cakupan
Inti materi dan penjelasan uraian
kegiatan
6. menjelaskan metode jigsaw serta
membagi siswa menjadi
beberapa kel ompok
7. memberikan dan menentukan
materi yang berbeda pada setiap
kelompok




membimbing dan mengarahkan
siswa untuk memahami materi
yang sudah di tentukan masing-
masing dalam kelompoknya

membimbing dan mengarahkan
siswa untuk mendiskusikan
materi yang sudah ditentukan
kelompok yang baru

10.

membimbing dan mengarahkan
siswa setelah berdiskusi dengan
kelompok baru untuk kembali ke
kelompok ahli

11.

membimbing dan mengarahkan
siswa menjelaskan materi yang
di diskusikan serta didapatkan
kelompok ahli serta siswa
mempreseentasikan hasil diskus
materi yang didapatkan dari
kelompok baru oleh kelompok
ahli

12.

memberikan penguatan berupa
pujian atau hadiah atas presentasi
yang aktif serta memberikan
semangat kepada yang belum
mendapatkan pujian atau hadiah
untuk berusahalebih giat lagi.

13.

Guru menyimpulkan serta
memberikan evaluasi untuk
melihat sgjauh manasiswa
memahami pembelgjaran tentang
keragaman suku bangsa dan
budaya di indonesia

Kegiatan
Penutup

14.

Guru meminta siswa untuk
mempel g ari kembali materi
yang telah dan akan dipel gjari

15.

do’a, nasehat, salam




Keterangan :

SB = Sangat Baik = 4

B = Bak =3
C = Cukup =2
K = Kurang =1

Curup, 2018
Pengamat |

Hasnawati
SPd.l



Lembar Observas Aktivitas Guru

Siklus al
Hari/Tanggal . 24 September 2018
Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Sosial
K elas/Semester : V (satu)
Pengamat | . Suci winarni
Kriteria Skor
No | Jenis Aspek yang dinilai Penilaian Total
Kegiatan
Pengamat |
K |(C |B
1 |2 |3
1 | Kegiatan [1. Guru mengucapkan salam dan

Awal mengecek kehadiran siswa

2. Guru mengkondisikan kelas dan
memotivas siswa

3. Guru memberikan apersepsi dan
merekonstruksi

4. Guru menyampaikan tujuan
pembel gjaan saat proses belgjar
mengajar berlangsung

o1

2 | Kegiatan Guru menyampai kan cakupan
I nti materi dan penjelasan uraian
kegiatan




men;j el askan metode jigsaw serta
membagi siswa menjadi
beberapa kel ompok

memberikan dan menentukan
materi yang berbeda pada setiap
kelompok

membimbing dan mengarahkan
siswa untuk memahami materi
yang sudah di tentukan masing-
masing dalam kelompoknya

membimbing dan mengarahkan
siswa untuk mendiskusikan
materi yang sudah ditentukan
kelompok yang baru

10.

membimbing dan mengarahkan
siswa setelah berdiskus dengan
kelompok baru untuk kembali ke
kelompok ahli

11.

membimbing dan mengarahkan
siswa menjelaskan materi yang
di diskusikan serta didapatkan
kelompok ahli sertasiswa
mempreseentasikan hasil diskusi
materi yang didapatkan dari
kelompok baru oleh kelompok
ahli

12.

memberikan penguatan berupa
pujian atau hadiah atas presentasi
yang aktif serta memberikan
semangat kepada yang belum
mendapatkan pujian atau hadiah
untuk berusahalebih giat lagi.

13.

Guru menyimpulkan serta
memberikan evaluasi untuk
melihat sgjauh manasiswa
memahami pembel gjaran tentang
keragaman suku bangsa dan
budaya di indonesia yang telah
dilaksanakan.

Kegiatan




Penutup | 15. do’a, nasehat, salam

Keterangan :

SB  =Sangat Baik =4

B = Baik =3
C = Cukup =2
K = Kurang =1

Curup, 24 september
2018

Pengamat |1



Siklus

Hari/Tanggal

Lembar Observas Aktivitas siswa

21
. 24 September 2018

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Sosial
Kelas/Semester :V (satu)
Pengamat || : Hasnahwati, SPd I.
Kriteria Skor
No | Jenis Aspek yang dinilai Penilaian Total
Kegiatan
Pengamat |
K |C |B
1 |2 |3
1 | Kegiatan | 1. siswamenjawab salam dari guru
Awal
. Siswatermotivasi
. Siswamenggapal apersepsi dan
konstruksi dari guu
. Siswa menyimak tujuan
pembel gjaran yang disampaikan
oleh guru dalam proses belgar
mengajar
2 | Kegiatan | 5. siswa menyimak cakupan materi
I nti dan penjelasan akan dipelgari

. Siswamenyimak penjelasan

tentang metode jigsaw serta
membuat kelompok sesuai
arahan

. Siswa mendapatkan materi yang

berbeda pada setiap kel ompok

. sSiswa menyimak dan memahami

materi yang sudah ditentukan
dalam kelompoknya




9. siswamenyimak dan
mel aksanakan arahan untuk
mendiskusikan sub bahasan
yang sudah ditentukan
perindividu kelompok baru

10. siswa mel aksanakan arahan
setelah selesai berdiskusi
dengan kelompok baru untuk
kembali kelompok ahli

11. siswa melaksanakan arahan
untuk menjelaskan sub bahasan
yang didapatkan dan
didiskuaikan dari kelompok
baru kelompok ahli dan
mempresentasikan hasil materi
yang mereka dapatkan kedepan

12. siswa menyimak dan
mendapatkan penguatan berupa
pujian semangat dan motivasi

13.siswa mendapatkan kesimpulan,
serta evaluasi pembelgaran
tentang mengenal jeni-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di
indonesia

3 | Kegiatan
Penutup

14. siswa merespon perintah guru
tentang mempelgari materi
selnjutnya untuk pertemuan
selanjutnya

15. Siswa berdo’a

Keterangan :

SB  =Sangat Bak =4

B = Bak

C = Cukup
K = Kurang

=3
=2
=1




Curup, 24 September 2018
Pengamat |

Hasnahwati S.Pd.I



Siklus

Hari/Tanggal

Lembar Observas Aktivitas siswa

al
. 24 september 2018

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Sosial
Kelas/Semester :V (satu)
Pengamat || : Suci Winarni
Kriteria Skor
No | Jenis Aspek yang dinilai Penilaian Total
Kegiatan
Pengamat |
K |(C |B
1 |2 |3
1 | Kegiatan | 1. siswamenjawab salam dari guru
Awal
2. siswatermotivasi
3. siswamenggapai apersepsi dan
konstruks dari guru
4.siswa menyimak tujuan
pembel gjaran yang disampaikan
2 | Kegiatan | 5. siswamenyimak cakupan materi
I nti dan penjelasan akan dipel gjari

6. siswa menyimak penjelasan
tentang metode jigsaw serta
membuat kelompok sesuai arahan

7. siswa mendapatkan materi yang
berbeda pada setiap kelompok

8. siswa menyimak dan memahami
materi yang sudah ditentukan
dalam kelompoknya




0.

siswa menyimak dan

mel aksanakan arahan untuk
mendiskusikan sub bahasan
yang sudah ditentukan
perindividu kelompok baru

10. siswa mel aksanakan arahan

setelah selesai berdiskusi
dengan kelompok baru untuk
kembali kelompok ahli

11. siswa mel aksanakan arahan

untuk menjelaskan sub bahasan
yang didapatkan dan
didiskuaikan dari kelompok
baru kelompok ahli dan
mempresentasikan hasil materi
yang mereka dapatkan kedepan

12.

siswa menyimak dan
mendapatkan penguatan berupa
pujian semangat dan motivasi

13. siswa mendapatkan kesimpulan,

serta evaluasi pembelgaran
tentang mengenal jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di
indonesia

3 | Kegiatan [14. siswamerespon perintah guru
Penutup tentang mempelgari materi
selnjutnya untuk pertemuan
selanjutnya
15.Siswa berdo’a
Keterangan :

SB  =Sangat Bak =4

B = Bak

C = Cukup
K = Kurang

=3
=2
=1




Curup, 24 September 2018
Pengamat |1

Suci winarni



Hasil Tes Pra Siklus

No | NamaSiswa TesPraSiklus
Nilai | Ketuntasan
1 Adyo herlino 60 Tidak Tuntas
2 Ajeng arzety pultri 70 Tuntas
3 Akbar wijaya kusuma 60 Tidak tuntas
4 Amelia 70 Tidak Tuntas
5 Aditiamandala 65 Tidak tuntas
6 Ezarizki Ramadan 70 Tuntas
7 Elsamonika 50 Tidak tuntas
8 Hardiansyah pahri 58 Tidak Tuntas
9 Jepri aliyansyah 40 Tidak Tuntas
10 | M. anwar wildani 85 Tuntas
11 | M. rasyaki arcarizqi 75 Tidak Tuntas
12 | M. richa akbar 60 Tidak Tuntas
13 | M. yogi saputra 60 Tidak Tuntas
14 | Rahmakyla 85 Tidak Tuntas
15 | Renzy algany islami 50 Tidak Tuntas
16 | Tasyaanggraini 80 Tuntas
17 | Tasyamargareta 60 Tidak Tuntas
18 | Zakiah zahrafin 60 Tidak Tuntas
Jumlah 1158 | Tuntas = 6
Orang
Rata-rata 64,3 | Tidsk  Tuntas

=14 Orang




Ketuntasan Belgjar

33,3%

Hasil Teskeaktifan Siswa KelasV Siklus| dengan menggunakan

metode jigsaw

NO | Nama Aspek yang dinilal Nilai
Siswa Siklus|
Terlibat | Bertanya | Mengajukan | Ketepatan
Aktif pendapat Menjawab
(25%) | (25%) (25%) (25%)
1. | Adyo herlino 15 10 15 20 55
Ajeng arzety putri | 20 20 20 25 85
2.
3. | Akbar wijaya 20 20 15 20 75
Kusuma
4. | Amdlia 25 25 20 20 80
5. | Aditiamandala 20 20 10 15 65
6. | Ezarizqi ramadan | 10 20 20 25 75
7. | Elzamonica 10 15 20 25 70
8. | Hardiansyah pahri | 25 15 20 10 70
9. | Jepri aliansyah 20 10 20 10 60
10. | M anwar wildani 25 10 5 25 65
11. | M rasyaki arca 25 20 15 25 85
Rizky
12. | M. Richal akbar 15 10 15 25 65
13. | M. yogi saputra 15 20 20 10 65
14. | Rahmakyla 20 20 20 15 80
15. | Renzy alghany 20 20 20 25 85
Islami
16 | Tasyaanggraini 20 20 20 15 75
17 | Tasyamargareta 20 20 20 20 80
18 | Zakiah zahrafin 25 25 10 25 85
Jumlah 1,320
Rata-rata 73,3




Ketuntasan
Belgjar

66,6

Hasll TesKeaktifan Siswa KelasV Sklus |l dengan M enggunakan

M etode jigsaw

N | Nama Aspek yang dinilai Nilai
O | Siswa Siklus 1

Terlibat | Bertanya | Mengajukan | Ketepatan

Aktif pendapat Menjawab

(25%) | (25%) (25%) (25%)
1. | Adhyo herlino 20 20 20 20 80
2. | Ajeng arzety putri | 15 15 20 15 65
3. | Akbar wijaya 20 20 20 20 80
4. | Amelia 15 20 15 20 70
5. | Aditiamandala 25 23 15 17 80
6. | Ezarizqy ramadan | 10 20 20 20 70
7. | Elzamonica 25 25 25 22 85
8. | Hardiansyah pahri | 20 25 20 10 75
9. | Jepri aliansyah 25 15 5 10 60
10 | M. anwar wildani | 20 15 15 15 70
11 | M. rasyaki arca 10 20 25 20 75
.| Rizky
12 | M. richal akbar 20 15 20 20 75
13 | M. yogi saputra 20 14 20 23 75
14 | Rahmakyla 20 20 20 20 85
15 | Renzy aghany 25 20 20 25 90
.| Idlami
16 | Tasyaanggraini 14 16 20 25 75
17 | Tasya margareta 14 16 20 25 75
18 | Zakiah zahrafin 20 20 20 25 90




Jumlah 1,375

Rata-rata 76,3

Ketuntasan 88,8
Belajar




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama sekolah : SDN 97 REJANG LEBONG
Mata pelgjaran . IPS (ilmu pengetahuan sosial)
Kelas :V (lima)
Semester -1 (satu)
Alokas waktu :1x 45 menit

Standar kompetens : menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sgjarah yang
berskala nasional pada masa hindu, budha dan islam, keragaman kenampakan

alam serta kegiatan ekonomi di indonesia

A. Kompetens Dasar

Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya di indonesia

B. Indikator
Siswa mampu mendeskripsikan persebaran suku bangsa di indonesia
Siswa mampu mendeskripsikan keragaman suku bangsa di indonesia
C. Tujuan Pembelajaran
siswa dapat menjelaskan persebaran suku bangsa di indonesia
siswa dapat mengidentifikasikn keragaman suku bangsa di indonesia
D. Materi Pembelajaran
persebaran suku bangsa di indonesia
keragaman suku bangsa di indonesia
E. Metode
Ceramah bervarias

Jigsaw



Diskusi
Tugas

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskrips Kegiatan

Pendahuluan | 1. Guru Mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa
2. Mengkondisikan kelas dan memotivasi siswa
3. Memberikan apersepsi dan merekonstruksi
4. Menyampaikan tujuan pembelgaran pembelgaran

Inti 5. guru mencari informasi tentang materi yang akan di pelgari

6. guru menanggapi jawaban dari siswa

7. siswa menyimak penjelasan dari guru tentang indikator
yang akan di pelgjari

8.guru menunjukan media

9. guru menjelaskan metode jigsaw dan membagi siswa
menjadi beberapa kelompok

10. guru memberikan dan menetukan bahasan yang berbeda
dalam setiap kelompok

11. guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk
memahami mempelgari materi tentang keragaman suku
bangsa di indonesia

12.  membimbing dan mengarahkan siswa untuk
mendiskusikan, mempelgjari serta membahas materi yang
dikuasai dalam kelompok awal ke kelompok baru yang sudah
ditentukan

13. membimbing dan mengarahkan siswa untuk kembali ke
kelompok awal setelah berdiskusi dengan kelompok baru dan
menjelaskan materi yang didapat kekelompok ahli

14. membimbing dan mengarahakn siswa untuk menjelaskan




materi yang sudah di bahas secara sesama dari kelompok baru
ke kelompok awal kedepan secara berkel ompok

15. memberikan penguatan berupa pujian atau hadiah atas
presentasi yang aktif serta memberikan semangat kepada yang
belum mendapatkan pujian atau hadiah untuk berusaha lebih
giat lagi

guru menyimpulkan serta memberikan evaluas untuk melihat
sgauh mana siswa memahami pemebelgaran tentang
keragaman suku bangsa di indonesia

Penutup

16.Guru meminta siswa untuk mempelgari kembali materi
yang telah di pelgjari dan yang akan di pelgjari
17.Doa, nasehat, salam

G. Sumber dan Media Pembelgjaran
1. Buku IPS Kelas V, Penerbit Cempaka Putih,
2. Alat-alat bekerjalfoto.
3. Gambar contoh gambar keragaman suku bangsadi indonesia

H. Penilaian
Teknik Penilaian
a Tes tertulis

1.

b. Tes unjuk kerja

Bentuk Instrumen

Tes uraian

Soal/lnstrumen

Tes Uraian

a. nenek moyang bnagsaindonesia berasa dari ?

b. sukutengger berasal dari ?

C.

istilah bhineka tunggal ika berasal dari nuku yang berjudul ?




d. setiap suku bangsa di indonesia memiliki adat dan budaya yang
?

e. kitab sutasomadi karang oleh ?

Guru kelas M ahasiswa

Hasnahwati Pelalusitasari
NIP : 195808161981112001 NIM :14591036



Jawablah pertanyaaan di bawah ini dengan tepat dan benar !

nenek moyang bnagsa indonesia berasa dari ?

suku tengger berasal dari ?

istilah bhineka tunggal ika berasal dari nuku yang berjudul ?
setiap suku bangsa di indonesia memiliki adat dan budaya yang ?

kitab sutasoma di karang oleh ?

suku maduraterdapat di provins ?

cara kita menghor mati suku bangsalain adalah ....... dan.......
arti ssmboyan bhineka tunggal ika adalah ?

suku badui, sunda, banten terdapat di provinsi ?

10 suku batak terdapat di provins ?

©oo N A WD R

kunci jawaban

yunan
jawa timur
sutasoma
khas, berbeda
mpu tantular
jawa timur

No akkowbdE

mengakui keberadaan suku bangsa lain, tidak mengusik perbedaan antar suku
bangsa

8. walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu jua

9. banten

10. sumatera utara



Jawablah Pertanyaan Di Bawah ini Dengan Tepat dan Benar

1 Apayang dimaksud dengan distribusi ?

2. Orang yang melakukan produksi disebut ?

3. Kegiatan memakai atau menghasilkan barang untuk memenuhi kebutuhan adalah ?
4. Berikan 3 contoh dari kegiatan produksi di indonesia ?

5. Berikan 3 contoh dari kegiatan konsumsi di indonesia ?

6. Berikan 3 contoh kegiatan distribusi di indonesia?

7. Suatu kegiatan yang menghasilkan suatu barang di sebut ?

8 Penyebaran hasil produksi ke konsumen di sebut ?

9. Berikan 3 contoh jenis produk makanan yang ada di indonesia ?

10. Berikan 3 contoh produk obat-obatkan yang ada di indonesia ?

Kunci Jawaban

Penyebaran haasil produksi ke konsumen

Produsen

Konsumsi

Produksi makanan, obat-obatan dan minuman

Konsumsi, obat sakit kepala, meminum teg gelas , memakan indomie
Distribusi obat malarian ke konsumen, distribusi makanan instan, distribusi
minuman extrajos

7. Produksi

8. Distribusi

9. Tempe, tahu, tape

10. Paramex, bodrek, atalgin
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Jawablah Pertanyaaan di Bawah ini Dengan Tepat

Benar !
11. Nenek moyang bnagsa indonesia berasal dari ?
12. Suku tengger berasal dari ?
13. Igtilah bhineka tunggal ika berasal dari nuku yang berjudul ?
14. Setiap suku bangsa di indonesia memiliki adat dan budaya yang ?
15. Kitab sutasoma di karang oleh ?
16. Suku maduraterdapat di provins ?
17. Carakita menghormati suku bangsa lain adalah ....... dan.......
18. Arti semboyan bhineka tunggal ika adalah ?

19.
20.

Suku badui, sunda, banten terdapat di provins ?
Suku batak terdapat di provins

Kunci jawaban

©Wo N k~wDdDPRE

10.

Y unan

Jawa timur
Sutasoma
Khas, berbeda
Mpu tantular
Jawa timur

dan

Mengakui keberadaan suku bnagsa lain, tidak mengusik perbedaan antar suku bangsa

Walaupun berbeda-beda tetatpi tetap satu jua
Banten
Sumatera utara
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